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KATA PENGANTAR 
 

Kata Sambutan 
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

 
 

 
Bismillahirrahmanirrahim, 

 
Segala puji kita panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga 
kita dapat melahirkan Buku Panduan Program PRIMA (Professional Readiness Through 
Internship and Mentorship for Academics) Magang PTKI ini. Shalawat serta salam semoga 
senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan 
umatnya hingga akhir zaman. 

 
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) memiliki tanggung jawab besar dalam mencetak lulusan 
yang tidak hanya unggul dalam teori, tetapi juga siap bersaing di dunia kerja. Data menunjukkan 
masih tingginya angka pengangguran terdidik serta fenomena skill mismatch yang dihadapi 
lulusan kita. Tantangan ini semakin kompleks dengan hadirnya disrupsi teknologi dan kecerdasan 
buatan (Artificial Intelligence/AI) yang telah mengubah lanskap pekerjaan secara signifikan. 

 
Oleh karena itu, Program PRIMA Magang PTKI hadir sebagai jawaban atas kebutuhan strategis 
tersebut. Program ini mengintegrasikan teori akademik dengan praktik profesional melalui 
pemagangan, mentoring, serta peluang sertifikasi kompetensi. Kolaborasi PTKI dengan mitra- 
mitra dunia industri serta mitra strategis menjadi kunci agar mahasiswa mampu membangun 
employability skills sekaligus menjawab tantangan zaman. 

 
Buku panduan ini disusun untuk memberikan arah yang jelas kepada seluruh pihak terkait— 
mahasiswa, dosen, program studi, dan mitra industri—agar implementasi Program PRIMA Magang 
PTKI berjalan dengan terukur, adaptif, dan sesuai standar yang diharapkan. Melalui panduan ini, 
kita berharap akan lahir generasi lulusan PTKI yang profesional, berdaya saing, serta mampu 
menjadi agen perubahan di tengah masyarakat. 
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Akhir kata, kami menyampaikan terima kasih kepada seluruh tim penyusun, mitra, dan pihak yang 
telah memberikan kontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga Allah SWT meridhoi setiap 
ikhtiar kita dalam menyiapkan generasi unggul PTKI yang siap menjawab tantangan global. 

 
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 
 
 
 

 
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

 
Prof. Dr. H. Amien Suyitno, M.Ag 
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Kata Sambutan 
Direktorat Pendidikan Tinggi 
Keagamaan 

 
 
 
 
 
 
 

Bismillahirrahmanirrahim, 
 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga kita 
dapat bersama-sama menghadirkan Program PRIMA Magang PTKI yang merupakan salah satu 
upaya strategis dalam memperkuat daya saing lulusan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI). 

 
Program ini dirancang untuk memberikan kesempatan bagi mahasiswa agar dapat belajar dan 
berkembang langsung di dunia kerja melalui pengalaman magang yang terstruktur. Melalui 
program ini, mahasiswa tidak hanya memperoleh keterampilan teknis (hard skills) sesuai bidang 
keilmuannya, tetapi juga keterampilan non-teknis (soft skills) seperti komunikasi, kolaborasi, 
kepemimpinan, dan problem solving yang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja. 

 
Bagi perguruan tinggi, PRIMA Magang PTKI memberikan manfaat besar sebagai sarana untuk 
mendorong mahasiswa berpartisipasi aktif, sekaligus menjadi wujud dukungan institusi dalam 
menyiapkan lulusan yang adaptif, unggul, dan relevan dengan kebutuhan zaman. Sementara 
itu, bagi mitra industri maupun lembaga, program ini membuka ruang kolaborasi yang saling 
menguntungkan dalam membangun ekosistem pendidikan tinggi keagamaan yang berorientasi 
pada mutu dan kebermanfaatan nyata di masyarakat. 

 
Sebagai panduan, buku ini hadir untuk membantu seluruh pihak dalam memahami mekanisme 
pelaksanaan Program PRIMA Magang PTKI. Kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih 
kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan panduan ini, baik dari unsur 
perguruan tinggi, mitra, maupun tim penyusun di Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan. 
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Harapannya, panduan ini dapat menjadi rujukan yang jelas dan praktis dalam implementasi 
program, sehingga mahasiswa memperoleh pengalaman yang optimal, perguruan tinggi semakin 
terdorong untuk mendukung penuh, dan mitra merasakan manfaat dari sinergi yang dibangun 
bersama. 

 
Akhirnya, mari kita jadikan Program PRIMA Magang PTKI sebagai ikhtiar bersama dalam mencetak 
generasi muda yang unggul, profesional, dan siap berkontribusi nyata bagi bangsa dan agama. 

 
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 
 
 
 

 
Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan 

 
Prof. Dr.Phil.Sahiron, M.A. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 
 

 

 

A. Latar Belakang 
 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) menghadapi tantangan serius karena banyak 
alumninya tidak segera terserap ke dunia kerja akibat terbatasnya lapangan pekerjaan dan 
kapabilitas lulusan perguruan tinggi yang kurang. Data BPS menunjukkan tingginya jumlah 
pemuda usia 15–24 tahun yang masuk kategori NEET (Not in Education, Employment, or 
Training-tidak bekerja, tidak bersekolah, tidak pelatihan): sekitar 9,9 juta orang atau 22.3 % 
di antara Gen Z. Hal ini menunjukkan adanya ketimpangan antara jumlah alumni dan 
ketersediaan lapangan pekerjaan. 

 
Alumni PTKI sering dihujani kritik karena hanya menguasai teori, belum menguasai 
keterampilan praktis dan soft skill yang dibutuhkan industri. Isu“skill shortage” juga dirasakan 
oleh sektor korporat: banyak lulusan yang secara akademis memenuhi syarat, tetapi gagal di 
tahap perekrutan karena kurang kompetensi spesifik dan praktikal. Problematika mismatch 
antara kompetensi akademik dan kebutuhan mitra menjadi tantangan para stakeholder PTKI. 

 
Perkembangan pesat teknologi terutama Artificial Intelligence (AI) mengaburkan batas antara 
profesi tradisional dan modern. Beberapa profesi bisa terdegradasi atau bahkan hilang akibat 
AI, sehingga alumni perlu siap menghadapi tantangan ini. PTKI diharapkan memiliki strategi 
dalam menghadapi era disrupsi dan teknologi (baca: kebutuhan adaptif terhadap AI). 

 
Untuk menyeimbangkan teori dan praktik, PTKI perlu merumuskan magang berbasis proyek, 
micro credentials, dan kolaborasi dengan industri besar. Program pemagangan mahasiswa 
idealnya dilengkapi dengan mentorship profesional dan monitoring digital secara real-time, 
serta potensi sertifikasi kompetensi melalui BNSP dan LSP. Oleh karenanya perlu adanya 
kolaborasi strategis antara PTKI, industri, dan sertifikasi. 
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Program “PRIMA” (Professional Readiness Through Internship and Mentorship for Academics) 
Magang PTKI yang berikutnya disebut Program PRIMA Magang PTKI merupakan program 
unggulan yang memberikan peluang kepada mahasiswa dari berbagai PTKI di bawah 
koordinasi Kementerian Agama Republik Indonesia untuk memperoleh pembelajaran dan 
pengalaman langsung di dunia kerja. 

 
 
 

B. Landasan Hukum 
 

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4301); 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5336); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi 
dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2019 tentang Pendidikan Tinggi Keagamaan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 120, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 6362); 

5. Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2023 tentang Kementerian Agama (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 21); dan 

6. Peraturan Menteri Agama Nomor 72 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kementerian Agama (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 955). 

7. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam No Tahun 2025 tentang Petunjuk Teknis 
Prima Magang Perguruan Tinggi Keagamaan Islam. 

 
 
 

C. Tujuan Program 
 

Pelaksanaan Program PRIMA Magang PTKI bertujuan untuk menjawab permasalahan: 
 

1. Ketimpangan antara jumlah alumni dan ketersediaan lapangan kerja membentuk 
lulusan yang siap memasuki dunia kerja, dengan kompetensi yang sesuai dengan 
kebutuhan industri, melalui pembekalan pengetahuan dan keterampilan praktis yang 
diperoleh di luar lingkungan akademik selama masa studi; 

2. Mismatch antara kompetensi akademik dan kebutuhan industri; 
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3. Era disrupsi dan teknologi seperti kebutuhan adaptif terhadap AI; dan 

4. Perlu adanya kolaborasi strategis antara PTKI, industri, dan sertifikasi. 
 

Di samping program ini juga sebagai dukungan kebijakan dan visi nasional yang berkontribusi 
dalam memastikan tersedianya talenta yang tepat dan berkualitas guna mendukung 
kebutuhan tenaga kerja di industri nasional. 

 
 
 

D. Jangka Waktu 
 

Durasi pelaksanaan magang disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan mitra dengan 
durasi minimal 2 (dua) bulan hingga maksimal 12 (dua belas)bulan. 

 
 
 

E. Manfaat 
 

Program PRIMA Magang PTKI diharapkan memberi manfaat sebagai berikut: 
 

1. Bagi Mahasiswa 
 

a. memperoleh pengalaman kerja nyata di industri atau institusi mitra selama 
minimal 2 (dua) bulan hingga maksimal 12 (dua belas) bulan, melalui program 
magang yang dirancang dengan kualitas tinggi dan relevan dengan minat serta 
pilihan bidang studi mahasiswa; 

b. mendapatkan bimbingan langsung dari mentor/supervisor/pembimbing 
lapangan yang profesional dan berpengalaman di bidangnya, sehingga proses 
pembelajaran berlangsung terarah; 

c. berkesempatan memperoleh pengakuan akademik berupa konversi hingga 40 
(empat puluh) SKS, bagi mahasiswa yang mengikuti Program PRIMA Magang 
PTKI sesuai durasi (2–12 bulan) dan dinyatakan lulus berdasarkan penilaian dari 
mitra/supervisor; dan 

d. membuka peluang untuk direkrut langsung oleh perusahaan atau institusi 
tempat magang, apabila mahasiswa menunjukkan kinerja yang baik selama 
menjalani program. 

 
2. Bagi Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) 

 
a. menyediakan ruang nyata dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi, 

khususnya di bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat; 
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b. menjadi sarana implementasi kajian akademik, hasil riset, inovasi, serta 
kreativitas dosen dan mahasiswa yang dapat mendorong peningkatan mutu 
pendidikan; dan 

c. mendukung pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) PTKI, terutama: IKU 1 
(satu): Lulusan mendapatkan pekerjaan yang layak; IKU 2 (dua): Mahasiswa 
mendapatkan pengalaman di luar kampus; serta IKU 6 (enam): Program studi 
menjalin kerja sama dengan mitra. 

 
3. Bagi Pusat Karir 

 
a. meningkatkan kesadaran akan pentingnya penyelarasan kebutuhan industri, 

mahasiswa, dan perguruan tinggi; 

b. memperluas peluang jejaring dan kolaborasi dengan mitra industri maupun 
antar-PTKI; dan 

c. memperkuat fungsi pusat karir sebagai penghubung antara mahasiswa, dunia 
kerja, dan institusi pendidikan. 

 
4. Dosen Pendamping Lapangan (DPL) 

 
a. meningkatkan jejaring profesional dengan mitra industri dan institusi, sehingga 

membuka ruang kolaborasi yang berkelanjutan; 

b. terlibat langsung dalam pengembangan kurikulum dan proses pembelajaran 
yang selaras dengan kebutuhan dunia kerja; 

c. memperkuat peran dosen sebagai fasilitator, pembimbing, dan penghubung 
antara mahasiswa dengan dunia industri; 

d. memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan capaian pembelajaran 
lulusan (learning outcomes), sehingga mahasiswa memiliki kompetensi yang 
lebih siap kerja; dan 

e. membuka peluang bagi dosen untuk melakukan riset terapan, inovasi, dan 
publikasi ilmiah yang relevan dengan praktik di lapangan. 

 
5. Bagi Mitra 

 
a. berperan aktif dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan menjadi 

bagian penting dalam proses pendidikan dan peningkatan kualitas sumber 
daya manusia Indonesia melalui keterlibatan langsung dalam Program PRIMA 
Magang PTKI; 

b. mendapatkan akses pada ribuan mahasiswa potensial dari berbagai Perguruan 
Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) dan beragam program studi, yang telah 
dipersiapkan sesuai dengan kebutuhan program magang dan relevan dengan 
bidang usaha mitra; 
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c. memiliki alternatif strategis dalam memperoleh talenta unggul yang tidak hanya 
sesuai dengan kualifikasi teknis, tetapi juga memiliki potensi untuk beradaptasi 
dengan nilai dan budaya organisasi. Hal ini sekaligus dapat menjadi jalur 
rekrutmen jangka panjang bagi perusahaan/institusi; 

d. meningkatkan citra perusahaan (employer branding) di kalangan talenta 
muda Indonesia, melalui eksposur positif sebagai mitra yang peduli pada 
pengembangan pendidikan, karier, dan masa depan generasi muda; dan 

e. membangun jejaring kolaborasi dengan PTKI dalam bidang penelitian terapan, 
inovasi, serta pengembangan program pendidikan yang selaras dengan 
kebutuhan industri. 

 
6. Bagi Supervisor 

 
a. mengembangkan keterampilan kepemimpinan dan mentoring, melalui 

pengalaman membimbing mahasiswa dalam menghadapi tantangan pekerjaan 
nyata; 

b. meningkatkan kemampuan komunikasi dan manajerial, khususnya dalam 
memberikan arahan, evaluasi, dan umpan balik konstruktif kepada generasi 
muda; 

c. berperan langsung dalam pengembangan talenta muda Indonesia, dengan ikut 
membentuk kompetensi dan etos kerja mahasiswa agar siap menghadapi dunia 
kerja; 

d. memperoleh dukungan tambahan dalam pekerjaan, karena mahasiswa magang 
dapat membantu menyelesaikan tugas-tugas operasional maupun proyek yang 
relevan; 

e. membangun reputasi profesional, baik di internal perusahaan maupun di 
lingkungan akademik, sebagai praktisi yang aktif mendukung pengembangan 
pendidikan dan link-and-match dengan dunia industri; dan 

f. memperluas jejaring profesional, melalui interaksi dengan dosen pendamping 
lapangan dan perguruan tinggi, yang dapat membuka peluang kolaborasi baru. 

 
 
 

F. Pihak terkait Program PRIMA Magang PTKI 
 

Program PRIMA Magang PTKI adalah salah satu Program Unggulan dari Direktorat Pendidikan 
Tinggi Keagamaan Islam (DIKTIS) yang merupakan kolaborasi nyata antara PTKI dan mitra 
industri. Mahasiswa sebagai pelaksana Program PRIMA Magang PTKI mendapatkan 
bimbingan dan mentoring dari para supervisor yang disiapkan oleh mitra industri. Pihak 
yang terkait dalam Program PRIMA Magang PTKI antara lain: 
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1. Kementerian Agama Republik Indonesia yang selanjutnya disebut KEMENAG RI 
adalah kementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 
keagamaan untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan 
negara; 

2. Direktorat Jenderal Pendidikan Islam yang selanjutnya disebut DIRJEN PENDIS 
adalah penanggung jawab Program PRIMA Magang PTKI 

3. Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam yang selanjutnya disebut DIKTIS 
adalah Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) Program PRIMA Magang PTKI; 

4. Perguruan Tinggi Keagamaan Islam yang selanjutnya disebut PTKI adalah lembaga 
perguruan tinggi yang berada di naungan KEMENAG RI; 

5. Mahasiswa adalah orang yang terdaftar aktif sebagai pelajar di perguruan tinggi 
keagamaan Islam; 

6. Mitra adalah perusahaan, lembaga, atau organisasi yang menjalin kerja sama dengan 
Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam untuk mendukung pelaksanaan 
program pemagangan mahasiswa. Perusahaan mitra berperan sebagai tempat 
mahasiswa menjalankan magang, dengan memberikan pembimbingan, pengalaman 
kerja nyata, serta lingkungan profesional yang relevan dengan minat dan atau 
program studi mahasiswa; 

7. Supervisor adalah praktisi industri yang ditunjuk oleh mitra untuk memberikan 
penugasan, supervisi, pengarahan, dan penilaian atas kinerja mahasiswa selama 
magang; 

8. Dosen Pendamping Lapangan yang selanjutnya disebut DPL adalah dosen yang 
ditunjuk oleh PTKI dan atau Pusat Karir untuk memberikan penugasan, supervisi, 
pengarahan, dan penilaian atas kinerja mahasiswa selama magang; dan 

9. Pusat karir adalah unit layanan di PTKI yang berfungsi sebagai penghubung antara 
mahasiswa/alumni dengan dunia kerja (perusahaan, lembaga, industri), serta 
membantu meningkatkan kesiapan kerja lulusan melalui pelatihan, pendampingan, 
dan fasilitasi kesempatan kerja 

 
 
 

G. Peran Pihak yang Terkait 
 

1. DIRJEN PENDIS 
 

a. menyusun kebijakan nasional terkait pelaksanaan Program PRIMA Magang PTKI 
di lingkungan PTKI, baik akademik maupun vokasional; 

b. menetapkan pedoman pelaksanaan Program PRIMA Magang PTKI yang sesuai 
dengan standar mutu PTKI dan kebutuhan dunia kerja; 
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c. mendorong dan memfasilitasi kerjasama antara PTKI dengan dunia industri, 
lembaga pemerintah, lembaga swasta, BUMN, NGO, dan lainnya untuk 
penempatan Program PRIMA Magang PTKI; 

d. menjalin kemitraan strategis dengan stakeholder eksternal untuk memperluas 
akses magang mahasiswa PTKI; 

e. memberikan bantuan teknis kepada PTKI dalam pengelolaan Program PRIMA 
Magang PTKI yang berkualitas dan berstandar nasional; 

f. melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Program PRIMA Magang PTKI 
secara berkala untuk menjamin kualitas pelaksanaan dan kesesuaian dengan 
tujuan pendidikan; 

g. menyusun laporan evaluasi nasional pelaksanaan Program PRIMA Magang PTKI 
di PTKI sebagai dasar perbaikan kebijakan dan program di masa mendatang; 

h. mengembangkan sistem informasi terintegrasi untuk pendataan mahasiswa, 
mitra, dan hasil capaian Program PRIMA Magang PTKI; 

i. menyelenggarakan pelatihan atau workshop bagi DPL dan pengelola akademik 
PTKI terkait pengelolaan Program PRIMA Magang PTKI; dan 

j. memberikan ruang bagi inovasi model magang berbasis keislaman, lokalitas, 
kewirausahaan, dan pengabdian masyarakat. 

 
2. PTKI 

 
a. bagi PTKI yang belum memiliki pusat karir, maka PTKI berperan dalam: 

 
1) memberikan rekomendasi kepada mahasiswa yang mendaftar di laman 

PRIMA Magang PTKI; 

2) berkoordinasi bersama program studi dalam memberikan rekomendasi 
terhadap mahasiswa sesuai kebutuhan mitra; 

3) mengakses dan memonitor pendaftaran dan menerima laporan melalui 
laman PRIMA Magang PTKI; dan 

4) mengintegrasikan Program PRIMA Magang PTKI ke dalam kebijakan 
kampus/akademik serta memastikan kesesuaian dengan Permendikbud 
No.3/2020 dan No. 53/2023. 

 
b. menunjuk DPL untuk memberikan pendampingan bagi mahasiswa Program 

PRIMA Magang PTKI; 

c. menyetujui pengakuan SKS hingga 40 (empat puluh) SKS; dan 

d. memantau proses magang secara internal, termasuk laporan bulanan 
mahasiswa dan penilaian akhir dari mitra. 
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3. Pusat Karir 
 

a. berkoordinasi bersama program studi dalam memberikan rekomendasi terhadap 
mahasiswa sesuai kebutuhan mitra; 

b. mengakses dan memonitor pendaftaran dan menerima laporan melalui laman 
PRIMA Magang PTKI; 

c. mengintegrasikan Program PRIMA Magang PTKI ke dalam kebijakan kampus/ 
akademik serta memastikan kesesuaian dengan Permendikbud No.3/2020 dan 
No. 53/2023; dan 

d. memantau proses magang secara internal, termasuk laporan mahasiswa dan 
penilaian akhir dari mitra. 

 
4. Supervisor 

 
a. memberikan bimbingan langsung sepanjang masa magang; 

b. memantau aktivitas peserta serta perkembangan laporan bulanan di laman 
PRIMA Magang PTKI; dan 

c. memberikan rekomendasi dan evaluasi kinerja mahasiswa selama dan di akhir 
Program PRIMA Magang PTKI berdasarkan performa riil peserta. 

 
5. DPL 

 
a. memberikan bimbingan langsung sepanjang masa Program PRIMA Magang PTKI; 

b. memantau aktivitas peserta serta perkembangan laporan bulanan di laman 
PRIMA Magang PTKI; dan 

c. memberikan rekomendasi dan evaluasi kinerja mahasiswa selama dan di akhir 
Program PRIMA Magang PTKI berdasarkan performa riil peserta. 

 
6. Mitra 

 
a. membuka lowongan, menyaring kandidat, dan memilih peserta magang sesuai 

kebutuhan mitranya; 

b. memantau laporan bulanan, memberikan feedback, serta menilai hasil akhir 
kerja peserta melalui laman PRIMA Magang PTKI; dan 

c. membangun employer branding serta terlibat dalam merancang kebutuhan 
kompetensi, dan memberi masukan untuk pengembangan kurikulum di PTKI. 
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7. Mahasiswa 
 

a. mengikuti tahap Pre-Internship (psikotes dan training soft skill) sebelum magang; 

b. mendapat kesempatan supervisi langsung oleh praktisi mitra selama 2 (dua) 
hingga 12 (dua belas) bulan sesuai durasi magang yang ditetapkan oleh mitra; 

c. mengkomunikasikan rencana magang kepada program studi untuk mendapatkan 
pengakuan SKS oleh PTKI; 

d. memperoleh pendampingan dari supervisor dan DPL, serta mendapatkan 
evaluasi dan rekomendasi profesional; dan 

e. menyusun dan menyerahkan laporan bulanan, serta mendapat penilaian yang 
objektif. 

 
 
 

H. Luaran dan Indikator Keberhasilan Program 
 

Program PRIMA Magang PTKI dirancang tidak hanya sebagai wadah pembelajaran 
mahasiswa, tetapi juga sebagai instrumen strategis untuk mendukung pencapaian Indikator 
Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi. Adapun luaran yang diharapkan beserta indikator 
keberhasilannya adalah sebagai berikut: 

 
1. Pengalaman mahasiswa belajar di luar perguruan tinggi (IKU-2 PT) 

 
a. Mahasiswa memperoleh pengalaman pembelajaran yang nyata di dunia kerja, 

melalui keterlibatan aktif dalam aktivitas industri atau institusi mitra. Pengalaman 
ini dapat diakui sebagai bagian dari capaian pembelajaran formal. 

b. Jumlah mahasiswa yang berhasil mengikuti Program PRIMA Magang PTKI dan 
memperoleh pengakuan akademik berupa konversi mata kuliah hingga 40 (empat 
puluh) SKS, sesuai dengan ketentuan perguruan tinggi. 

 
2. Meningkatkan keterserapan lulusan dan memperpendek masa tunggu Kerja (IKU-1 PT) 

 
c. Mahasiswa memiliki peluang lebih besar untuk direkrut oleh industri atau institusi 

mitra tempat mereka menjalani magang, karena telah menunjukkan kompetensi 
dan kesesuaian dengan kebutuhan organisasi. 

d. Jumlah mahasiswa yang mendapatkan penawaran kerja atau rekrutmen langsung 
dari mitra setelah menyelesaikan Program PRIMA Magang PTKI. 
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3. Penguatan kerjasama program studi dengan mitra (IKU-6 PT) 
 

a. Program studi mampu menjalin dan memperluas kerja sama dengan dunia industri 
dan institusi, khususnya dalam bidang pengembangan kurikulum, penyediaan 
program magang, dan peluang riset terapan. 

b. Jumlah program studi yang secara aktif menjalin kerja sama formal dengan mitra 
setelah pelaksanaan Program PRIMA Magang PTKI, baik dalam bentuk MoU, 
implementasi kurikulum bersama, maupun penyelenggaraan program lanjutan. 

 
 
 

I. Karakteristik Program 
 

Kemenag RI mewajibkan Mitra Program PRIMA Magang PTKI untuk merancang sebuah 
program berkualitas. Adapun karakteristik Program PRIMA Magang PTKI yang diharapkan 
yaitu: 

 
1. memberikan penugasan berbasis proyek nyata yang relevan dengan permasalahan riil 

di industri/institusi mitra, baik secara individu maupun kerja kelompok; 

2. menerapkan kurikulum magang adaptif yang menyeimbangkan penguasaan hard skills 
(kompetensi teknis) dan soft skills (keterampilan non-teknis) sesuai kebutuhan dunia 
kerja; 

3. membekali mahasiswa dengan pendampingan intensif dari supervisor (praktisi 
industri) dan Dosen Pendamping Lapangan (DPL) untuk memastikan proses belajar 
berjalan terarah; 

4. menyelenggarakan monitoring dan evaluasi digital secara real-time, yang memudahkan 
pelaporan perkembangan dan penilaian kinerja mahasiswa; 

5. mendukung mahasiswa untuk beradaptasi dengan era disrupsi dan teknologi, 
termasuk kesiapan menghadapi tantangan Artificial Intelligence (AI) dan perubahan 
kebutuhan profesi; dan 

6. membuka peluang bagi mahasiswa untuk direkrut langsung oleh mitra setelah program, 
apabila kinerjanya sesuai dengan kualifikasi dan budaya organisasi. 
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BAB II 

PERSYARATAN, 
PENDAFTARAN, DAN SELEKSI 

 

 

 

A. PERSYARATAN 
 

1. Persyaratan PTKI 
 

a. PTKI harus terdaftar di EMIS 4.0; 

b. Program studi yang terlibat dalam prima magang harus terakreditasi minimal 
“Baik” oleh BAN-PT; 

c. Memiliki dasar hukum penyelenggaraan magang dalam bentuk SK Rektor/ 
Direktur/Ketua PTKI; 

d. Program Prima Magang harus tercantum dalam kurikulum PTK yang diakui; 

e. Memiliki Rencana Pembelajaran (RPS) khusus magang yang disahkan oleh Senat 
Akademik/Prodi; 

f. Jumlah SKS magang jelas dan sesuai dengan standar; 

g. Tersedia dosen pembimbing lapangan dari PTKI; dan 

h. memiliki standar operasional (SOP) yang mengatur seleksi, pelaksanaan, 
pembimbingan, penilaian, dan evaluasi. 

 
2. Persyaratan Mahasiswa 

 
a. mahasiswa pada program diploma tiga, sarjana terapan, dan sarjana dari 

seluruh Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) dan Perguruan Tinggi 
Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) dalam koordinasi DIRJEN PENDIS KEMENAG 
RI; 

b. pada saat pendaftaran, mahasiswa program diploma tiga paling rendah terdaftar 
pada semester 2 (dua), mahasiswa program sarjana terapan dan program 
sarjana paling rendah terdaftar pada semester 4 (empat); 
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c. mendapatkan rekomendasi untuk mengikuti Program PRIMA Magang PTKI dari 
perguruan tinggi atau pusat karir; dan 

d. berkomitmen untuk melaksanakan Program PRIMA Magang PTKI hingga selesai. 
 

3. Persyaratan Mitra 
 

a. instansi pemerintahan yaitu lembaga negara, kementerian, lembaga pemerintah 
nonkementerian, atau pemerintah daerah, badan, pusat, unit, dan/atau satuan 
kerja; 

b. badan hukum perdata; 

c. badan usaha non hukum/CV (Commanditaire Vennootschap); dan 

d. selain mitra dalam Program PRIMA Magang PTKI yang memenuhi kriteria 
sebagaimana dimaksud pada huruf a, b dan huruf c, DIRJEN PENDIS KEMENAG 
RI juga dapat menetapkan mitra melalui mekanisme undangan, berdasarkan 
pertimbangan terhadap kapasitas, rekam jejak, reputasi, relevansi bidang 
usaha/kerja/kegiatan, serta pertimbangan lain yang berfokus pada peningkatan 
kompetensi mahasiswa. Penetapan mitra juga dapat dilakukan melalui jalur 
penugasan khusus bagi mitra yang berada dalam lingkup KEMENAG RI. 

 
 
 

B. PENDAFTARAN 
 

1. Pendaftaran PTKI 
 

a. PTKI mendaftar pada laman https://prima-ptki.kemenag.go.id/; dan 

b. setiap PTKI diwakili oleh 1 (satu) orang perwakilan selaku pusat karir atau unit 
sejenis yang berfungsi sebagai penghubung dalam Program PRIMA Magang 
PTKI. 
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Tahapan pendaftaran PTKI sebagai berikut : 
 

a. Klik Menu “Register” 
 

Setelah laman terbuka, arahkan kursor ke pojok kanan atas, lalu klik tombol 
“Register” untuk memulai proses pendaftaran. 

 
b. Pilih Tipe Registrasi dan Isi Data 

 
1) Pada halaman registrasi, pilih “Perguruan Tinggi” sebagai jenis pendaftar. 

2) Isi semua kolom data yang diminta secara lengkap dan sesuai petunjuk. 

3) Pastikan tidak ada kesalahan ketik atau kekurangan informasi. dan 

4) Setelah data lengkap, klik tombol “Langkah Selanjutnya”. 
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c. Verifikasi Email 
 

Setelah mengisi data, PTKI akan menerima email pemberitahuan untuk 
melakukan verifikasi. 

 
1) Buka inbox email yang terdaftar dan cari email dari sistem Prima PTKI. 

Periksa juga folder Spam atau Junk Mail, karena terkadang email verifikasi 
bisa masuk ke sana 

2) Klik tautan verifikasi yang tersedia dalam email tersebut. dan 

3) Setelah verifikasi berhasil, PTKI dapat melakukan login ke sistem 
 

d. Lengkapi Data Perguruan Tinggi 
 

Setelah login, PTKI perlu melengkapi informasi terkait identitas Perguruan Tinggi 
Anda, seperti: 

 
1) Nama Perguruan Tinggi 

2) Alamat lengkap 

3) Kontak instansi, dan sebagainya 
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e. Lengkapi Data Pribadi Perwakilan Pusat Karir/PTKI sebagai narahubung 
 

Untuk memudahkan koordinasi, Perwakilan Perguruan Tinggi wajib melengkapi 
data pribadi sebagai berikut: 

 
1) Nama lengkap 

2) Jabatan 

3) Nomor HP aktif 

4) Email aktif, dan data penting lainnya 



16 BUKU PANDUAN PRIMA MAGANG PTKI 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
f. Unggah Surat Pengantar 

 
Salah satu dokumen penting dalam proses ini adalah surat pengantar dari 
Perguruan Tinggi. Perwakilan PTKI perlu mengunggah file berupa: 

 
1) SK penunjukkan sebagai Kepala/Pengelola CDC (Career Development 

Center), atau 

2) Surat tugas/penugasan yang menyatakan sebagai perwakilan resmi dari 
Perguruan Tinggi. 

 
Pastikan dokumen yang diunggah jelas, terbaca, dan dalam format yang sesuai 
(PDF, JPG, JPEG, dan PNG). 
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g. Tunggu Proses Verifikasi 

 
Setelah semua data dan dokumen diunggah: 

 
1) Data akan melalui proses verifikasi oleh tim Prima PTKI. 

2) PTKI akan menerima email pemberitahuan hasil verifikasi dalam waktu 
1x24 jam di hari dan jam kerja. 

 
Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, registrasi Perguruan Tinggi Anda 
akan segera tercatat dalam sistem Prima PTKI. Pastikan selalu memeriksa email 
secara berkala dan memastikan seluruh data yang dimasukkan benar dan valid. 

 
2. Pendaftaran Mahasiswa 

 
Mahasiswa yang dapat mendaftar adalah mahasiswa dari PTKI yang telah terverifikasi 
di laman PRIMA. Mahasiswa wajib melakukan pendaftaran melalui laman resmi 
https://prima-ptki.kemenag.go.id/. Proses pendaftaran dilakukan secara mandiri 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
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a. Registrasi Akun Mahasiswa 
 

1) Buka laman https://prima-ptki.kemenag.go.id/ 

2) Pilih menu “register” dan pilih peran sebagai Mahasiswa 

3) Pilih Perguruan Tinggi asal, lalu lengkapi data awal berupa Nama, Nomor 
Induk Mahasiswa (NIM), dan Tanggal Lahir. 

4) Klik tombol Verifikasi Data Mahasiswa untuk memastikan validitas data 
dengan sistem 

 
 
 

 

 
b. Pengisian Akun Login 

 
1) Setelah data mahasiswa dinyatakan valid, lanjutkan dengan mengisi 

formulir akun login yang terdiri dari alamat email aktif, nomor handphone 
aktif, kata sandi (password) 

2) Pastikan data diisi dengan benar dan dapat dipertanggungjawabkan 
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3) Setelah proses registrasi selesai, lakukan aktivasi melalui tautan 

verifikasi email. 
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c. Lengkapi Data Pribadi dan Data Pendidikan 
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d. Baca dan setujui klausul pernyataan terkait ketentuan dalam mengikuti 
program dan klik simpan. 

 

 
 

e. Melengkapi Curriculum Vitae (CV) 
 

Lengkapi foto, pengalaman kerja baik berupa freelance atau magang (jika ada), 
pengalaman organisasi, TOEFL, Bahasa Prestasi, Keahlian, dan Pelatihan 
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f. Pengunggahan dokumen administrasi 
 

Mahasiswa dapat mengunggah dokumen yang dibutuhkan sesuai lowongan 
magang yang dilamar seperti CV, transkrip nilai, portofolio, maupun dokumen 
lainnya 
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g. Rekomendasi Perguruan Tinggi 
 

1) Setelah pendaftaran, mahasiswa menunggu proses rekomendasi dari 
perguruan tinggi melalui pusat karir (Career Development Center/CDC) 
atau unit sejenis; 

2) Rekomendasi diberikan melalui akun PTKI di laman PRIMA; dan 

3) Hanya mahasiswa yang telah memperoleh rekomendasi dari Perguruan 
Tinggi yang dapat melamar pada lowongan magang di laman PRIMA. 

 
 

 
h. Melamar Lowongan Magang 

 
1) Mahasiswa dapat melamar pada berbagai posisi magang yang tersedia 

sesuai dengan minat, kompetensi, dan kualifikasi. 

2) Pastikan membaca dengan detail dan teliti informasi yang tercantum 
dalam lowongan, baik terkait lokasi penempatan, durasi magang, deskripsi 
pekerjaan, maupun kompetensi yang akan dikembangkan sebelum 
memutuskan untuk melamar lowongan tersebut. 
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3. Pendaftaran Mitra 

 
Calon mitra (Industri/Perusahaan/Instansi) yang berminat bergabung dalam program 
PRIMA Magang PTKI wajib melakukan pendaftaran melalui laman resmi https://prima- 
ptki.kemenag.go.id/ dengan tahapan sebagai berikut: 
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a. Registrasi akun mitra 
 

1) Buka laman https://prima-ptki.kemenag.go.id/ dan pilih menu “register”; 

2) Pada halaman registrasi, pilih peran “industri”; dan 

3) Lengkapi seluruh data yang diminta dengan benar dan valid, kemudian klik 
“langkah selanjutnya”. 

 

 
 

b. Verifikasi email 
 

1) Sistem akan mengirimkan email verifikasike alamat email yang didaftarkan; 

2) Klik  tautan  verifikasi  yang  terdapat  dalam  email  tersebut  untuk 
mengaktifkan akun; dan 

3) Setelah verifikasi berhasil, akun dapat digunakan untuk login ke sistem. 
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c. Lengkapi data profil industri dan pic/perwakilan mitra sebagai narahubung 

 
1) setelah login, mitra melengkapi profil industri, meliputi: nama resmi 

perusahaan/instansi, jenis industri, alamat lengkap, nomor kontak dan 
email resmi; dan 

2) perwakilan/pic mitra wajib melengkapi data pribadi, antara lain: nama 
lengkap, jabatan, nomor handphone aktif, email aktif. 
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d. Unggah dokumen pendukung 
 

1) unggah dokumen Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) perusahaan/instansi; 
dan 

2) pastikan dokumen diunggah dalam format PDF, JPG, JPEG, atau PNG, dan 
dapat terbaca dengan jelas. 

 

 
e. Proses verifikasi akun 

 
1) tim PRIMA Magang PTKI akan melakukan verifikasi data dan dokumen 

maksimal dalam waktu 1x24 jam pada hari kerja; dan 

2) hasil verifikasi akan disampaikan melalui email yang telah didaftarkan. 
 

f. Pengajuan program dan lowongan magang 
 

1) setelah akun diverifikasi, mitra dapat mengajukan program magang dengan 
melengkapi form pengajuan magang yang tersedia di laman PRIMA; 
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2) Mitra wajib mengunggah rancangan aktivitas program yang memuat 

aktivitas, sasaran kompetensi, serta mekanisme mentoring dan evaluasi 
sesuai template berikut https://bit.ly/RancanganMagangPTKI ; 

 

 
3) Mitra dapat menambahkan posisi lowongan magang sesuai kebutuhan; 
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4) Lengkapi seluruh kolom data yang diminta seperti nama posisi, kota/ 

kabupaten penempatan, tugas/job desc, termasuk kompetensi apa saja 
yang akan dikembangkan beserta informasi lainnya sesuai isian; dan 
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5) Informasi lowongan yang diajukan akan di review sebelum dipublikasikan. 
 

 
 

 
C. SELEKSI 

 
1. Seleksi PTKI 

 
Verifikasi akun pusat karir dilakukan dengan memeriksa kesesuaian antara dokumen 
administrasi dan data registrasi. 

 
2. Seleksi Mahasiswa 

 
Tahapan seleksi mahasiswa sebagai berikut: 

 
a. seleksi administrasi yaitu memeriksa kesesuaian data mahasiswa pendaftar 

berdasarkan persyaratan Program PRIMA Magang PTKI yang dilakukan oleh PTKI 
pengirim; 

b. proses seleksi dilakukan oleh mitra tempat mahasiswa melamar lowongan 
magang; 

c. penetapan hasil seleksi mahasiswa Program PRIMA Magang PTKI dengan 
Keputusan DIRJEN PENDIS KEMENAG RI; dan 

d. hasil seleksi mahasiswa Program PRIMA Magang PTKI dapat dilihat melalui 
laman PRIMA Magang PTKI. 
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3. Seleksi Mitra 
 

a. mitra yang sudah terverifikasi, melakukan pengajuan lowongan Program PRIMA 
Magang PTKI dengan melengkapi rancangan aktivitas program. Template 
rancangan aktivitas program dapat diunduh melalui link berikut https://bit.ly/ 
RancanganMagangPTKI; 

 
b. seleksi mitra dilakukan dengan mereview rancangan aktivitas program yang 

diajukan berdasarkan 4 (empat) kriteria sebagai berikut: 
 

1) reputasi industri : melihat nama baik, rekam jejak, dan relevansi industri/ 
perusahaan terhadap program magang; 

2) sasaran kompetensi program magang yang diajukan : seluruh aktivitas/ 
posisi magang yang ditawarkan mencantumkan sasaran kompetensi yang 
akan dikembangkan baik berupa technical skill dan atau soft skill secara 
jelas; 

3) Kejelasan deskripsi tugas/pekerjaan yang diberikan selama program; dan 

4) Adanya supervisi dan pemberian feedback kepada mahasiswa. 
 

c. Lowongan magang akan muncul di laman PRIMA saat pengajuan rancangan 
aktivitas program mitra telah terverifikasi; dan 

 
d. calon mitra yang dinyatakan diterima ditetapkan dengan keputusan DIRJEN 

PENDIS KEMENAG RI. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PROGRAM 
 
 
 

 

 

Tahapan pelaksanaan Program PRIMA Magang PTKI terdiri dari prapelaksanaan, pelaksanaan, 
dan akhir pelaksanaan sebagai berikut: 

A. Pra Pelaksanaan Program 
 

Tahap pra pelaksanaan merupakan rangkaian kegiatan persiapan yang dilakukan oleh 
mahasiswa, PTKI melalui pusat karir, dan mitra industri sebelum melaksanakan program 
PRIMA Magang PTKI. Tujuan utama tahap ini adalah memastikan seluruh pihak memiliki 
pemahaman yang sama mengenai tujuan, mekanisme, serta peran masing-masing dalam 
program, sehingga pelaksanaan magang berjalan efektif dan sesuai standar. 

 
1. Pembekalan kepada Mitra PRIMA Magang PTKI 

 
Pembekalan mitra industri bertujuan memberikan pemahaman menyeluruh mengenai 
tujuan, alur, serta kewajiban dalam Program PRIMA Magang PTKI. Materi pembekalan 
meliputi: 

 
a. penjelasan tujuan dan ekspektasi Program PRIMA Magang PTKI; 

b. alur pelaksanaan program termasuk peran mitra; 

c. panduan teknis penggunaan laman PRIMA untuk registrasi, pengajuan program, 
publikasi lowongan, monitoring laporan, serta pemberian penilaian; dan 

d. rancangan program magang yang diharapkan. 
 

2. Pembekalan kepada Pusat Karir/ Perwakilan PTKI 
 

Pembekalan kepada Pusat karir sebagai perwakilan PTKI dilakukan untuk memastikan 
kesiapan internal PTKI dalam mendampingi mahasiswa. Materi pembekalan meliputi: 
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a. tujuan dan ekspektasi Program PRIMA Magang PTKI; 

b. alur pendaftaran, pemberian rekomendasi mahasiswa, dan proses seleksi 
mahasiswa; 

c. panduan monitoring pelaksanaan program melalui laporan bulanan dan penilaian 
akhir mitra; dan 

d. mekanisme konversi hasil magang ke dalam satuan kredit semester (sks). 
 

3. Konsolidasi 
 

Proses konsolidasi adalah forum pertemuan antara mitra industri dan PTKI (pusat karir, 
kepala program studi, dan pejabat akademik terkait) mengenai kegiatan magang yang 
akan dilakukan mahasiswa. Konsolidasi dilakukan setelah mahasiswa lolos seleksi 
mitra dan diterima dalam program magang. Kegiatan konsolidasi mencakup: 

 
a. penjelasan program magang, capaian pembelajaran, aktivitas, durasi, serta 

penilaian yang akan dilakukan; 

b. kesepakatan mengenai pengakuan sks atas hasil pembelajaran mahasiswa di 
mitra; dan 

c. dokumen hasil konsolidasi berupa presentasi dan notulensi disimpan sebagai 
arsip bersama. 

 
4. Onboarding 

 
Onboarding wajib diikuti oleh Mahasiswa yang lolos seleksi Program PRIMA Magang 
PTKI sebagai bekal awal sebelum menjalani program. Onboarding dilaksanakan dalam 
2 (dua) tahap: 

 
a. Onboarding Nasional: 

 
Onboarding Nasional diselenggarakan oleh DIRJEN PENDIS melalui DIKTIS sebagai 
forum pelepasan resmi mahasiswa secara nasional. Kegiatan ini meliputi : 

 
1) seremonial pelepasan mahasiswa secara resmi; 

2) pembekalan umum mengenai komitmen, termasuk hak dan kewajiban 
mahasiswa; serta 

3) pembekalan mengenai kesadaran kesehatan mental, pencegahan kekerasan 
seksual, komunikasi, dan etika profesional. 

 
b. Onboarding Mahasiswa di Mitra 

 
Dilaksanakan oleh masing-masing mitra untuk memperkenalkan mahasiswa pada 
lingkungan kerja. Materi onboarding meliputi: 
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1) pengenalan supervisor dan pihak terkait; 

2) orientasi perusahaan/instansi, budaya, visi misi, serta aturan kerja; 

3) pembekalan Keamanan, Kesehatan, Keselamatan Kerja dan Lingkungan Hidup 
(K3LH); 

4) pengenalan proyek/penugasan yang akan dikerjakan; dan 

5) matrikulasi pengetahuan teknis dasar sesuai kebutuhan program magang. 
 
 

 
B. Pelaksanaan Program 

 
1. Kegiatan Mahasiswa 

 
a. mengikuti tahap pre-internship (talent assessment dan pembekalan) sebelum 

penempatan magang; 

b. mengkomunikasikan rencana magang dengan program studi untuk memperoleh 
pengakuan sks; 

c. berkoordinasi dengan supervisor dan Dosen Pendamping Lapangan (DPL) untuk 
mendapatkan pendampingan dan evaluasi kinerja; 

d. melaksanakan program PRIMA Magang PTKI sesuai durasi magang yang telah 
ditetapkan oleh mitra; dan 

e. mendokumentasikan aktivitas dan kemajuan belajar melalui laporan bulanan 
yang berisi : 

 
1) data Presensi 

 
● Jumlah Hari Masuk: Total kehadiran mahasiswa dalam menjalankan 

aktivitas magang. 

● Jumlah Hari Izin: Total ketidakhadiran dengan alasan yang disetujui oleh 
supervisor atau perwakilan mitra. 

● Jumlah Hari Sakit: Total ketidakhadiran karena alasan kesehatan. 
 

2) aktivitas dan Perkembangan 
 

Mahasiswa menjelaskan secara ringkas aktivitas, tugas, atau proyek yang 
dikerjakan selama satu bulan, termasuk capaian atau perkembangan yang 
diperoleh. Uraian ditulis secara jelas dengan jumlah minimal 50 kata. 

 
3) tantangan yang dihadapi 

 
Mahasiswa menguraikan kendala atau kesulitan yang dialami selama program 
magang, baik terkait pekerjaan, komunikasi, adaptasi, maupun faktor lain. 
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Disertakan pula cara yang ditempuh untuk mengatasi kendala tersebut. 
Uraian ditulis minimal 50 kata. 

 
4) pengembangan kompetensi 

 
Mahasiswa menjelaskan keterampilan, pengetahuan, atau sikap baru yang 
diperoleh selama mengikuti program, baik yang bersifat hard skill maupun 
soft skill. Uraian difokuskan pada aspek yang relevan dengan dunia kerja dan 
ditulis minimal 50 kata. 

 
2. Kegiatan Supervisor 

 
Supervisor berperan sebagai mentor mahasiswa selama program. Kegiatan yang 
dilakukan supervisor meliputi: 

 
a. melakukan pembimbingan sesuai rencana pembelajaran; 

b. bersama DPL memantau dan memvalidasi laporan bulanan mahasiswa; 
 

Proses validasi laporan bulanan mahasiswa dilakukan melalui laman PRIMA 
dengan langkah-langkah berikut: 

 
1) Akses menu “Pelaksanaan Magang”, kemudian pilih submenu “Laporan 

Bulanan”; 

2) Klik laporan bulanan yang sudah dibuat oleh mahasiswa; 

3) Tentukan status laporan dengan menandai salah satu opsi berikut : sedang 
direview, diminta revisi, atau laporan disetujui; 

4) klik simpan. Apabila laporan diminta revisi, isikan catatan perbaikan yang 
perlu dilakukan oleh mahasiswa pada kolom yang tersedia. 

 



37 BUKU PANDUAN PRIMA MAGANG PTKI 
 

c. mengadakan sesi diskusi dan evaluasi secara berkala; 

d. memberikan umpan balik, arahan, dan saran perbaikan secara berkesinambungan; 
dan 

e. memberikan penilaian kepada mahasiswa. 
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3. Kegiatan Mitra 
 

a. membuka lowongan, menyaring, dan memilih mahasiswa sesuai kebutuhan; 
 

b. menyediakan supervisor untuk mendampingi mahasiswa selama pelaksanaan 
magang; 

 
Supervisor yang ditunjuk ditambahkan ke dalam dashboard mitra untuk dapat 
bersama melakukan monitoring terhadap mahasiswa selama pelaksanaan 
program 

 
Langkah-langkah penambahan Supervisor adalah sebagai berikut: 

 
1) Pic mitra log in ke laman PRIMA; 

2) akses menu “Kelola Administrator”; 

 

 
3) klik “tambah administrator” untuk menambahkan data baru; 

4) lengkapi data Supervisor yang akan ditambahkan, meliputi nama pegawai, 
jenis kelamin, email aktif, departemen, posisi jabatan, dan Level Hak 
Akses; 
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5) setelah semua data terisi dengan benar, klik tombol “Tambah”; dan 

6) sistem akan mengirimkan undangan melalui email kepada Supervisor 
yang ditambahkan untuk melakukan aktivasi akun dan membuat kata 
sandi. 

 
c. melakukan koordinasi secara berkala dengan supervisor, perguruan tinggi, dan 

Tim PRIMA terkait perkembangan mahasiswa selama program berlangsung; 
 

Supervisor yang telah ditambahkan, dipasangkan dengan mahasiswa peserta 
magang di dalam laman PRIMA, melalui menu “Kelola Mentoring”, dengan cara : 

 
1) menandai nama mahasiswa yang akan dipasangkan dengan supervisor; 

2) memilih nama supervisor/mentor yang sesuai; 

3) Klik simpan 
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d. bekerjasama dengan supervisor untuk memastikan proses pembelajaran 
mahasiswa berjalan sesuai dengan rancangan aktivitas dan capaian pembelajaran 
yang telah disepakati; dan 

 
e. memfasilitasi validasi laporan bulanan mahasiswa, serta memastikan bahwa 

penilaian terhadap capaian dan kinerja mahasiswa diberikan secara tepat waktu 
dan sesuai ketentuan. 

 
Proses validasi laporan bulanan mahasiswa dilakukan melalui laman PRIMA 
dengan langkah-langkah berikut: 

 
1) Akses menu “Pelaksanaan Magang”, kemudian pilih submenu “Laporan 

Bulanan”; 
 

 
2) Klik laporan bulanan yang sudah dibuat oleh mahasiswa; 

3) Tentukan status laporan dengan menandai salah satu opsi berikut : sedang 
direview, diminta revisi, atau laporan disetujui; 

4) klik simpan. Apabila laporan diminta revisi, isikan catatan perbaikan yang 
perlu dilakukan oleh mahasiswa pada kolom yang tersedia. 
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4. Kegiatan Pusat Karir 

 
PTKI melalui pusat karir dan atau unit sejenis yang mewakili berperan dalam 
mendampingi dan mengawasi mahasiswa, dengan kegiatan: 

 
a. melakukan sosialisasi internal di PTKI kepada mahasiswa, dosen, dan program 

studi maupun pihak terkait lainnya mengenai program PRIMA Magang PTKI; 
 

b. melakukan monitoring pendaftaran mahasiswa melalui laman PRIMA Magang 
PTKI. PTKI melalui pusat karir dapat memonitor daftar mahasiswa yang sudah 
mendaftar pada dashboard PTKI melalui menu “Verifikasi Data Mahasiswa” 
sebagaimana gambar terlampir. Pusat karir dapat mengunduh data pendaftar 
mahasiswa, dengan klik “rekap xls” 
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c. berkoordinasi dengan program studi dalam memberikan rekomendasi kepada 

mahasiswa pendaftar program PRIMA Magang PTKI; 
 

Proses verifikasi dan pemberian rekomendasi dapat dilakukan dalam 2 cara, 
antara lain: 

 
1) menandai 1 atau beberapa nama sekaligus pada tabel data mahasiswa 

kemudian klik direkomendasikan/ tidak direkomendasikan; atau 

2) mengunduh data pendaftar, mengisikan kolom status rekomendasi pada file 
xls hasil unduh, dan unggah file tersebut pada menu Unggah Verifikasi Massal 

 
Status rekomendasi ini menentukan kelanjutan proses mahasiswa dalam 
program. Terdapat tiga (3) kategori rekomendasi, yaitu: 

 
1) Direkomendasikan 

 
Mahasiswa dinilai layak untuk mengikuti Program PRIMA Magang PTKI karena 
telah memenuhi persyaratan administrasi maupun akademik. Mahasiswa 
dengan status ini dapat melanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu melamar 
lowongan magang yang tersedia pada laman PRIMA Magang PTKI. 
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2) Tidak Direkomendasikan 
 

Mahasiswa tidak diberikan rekomendasi untuk mengikuti Program PRIMA 
Magang PTKI. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain 
belum memenuhi persyaratan program, belum sesuai dengan kebutuhan 
Mitra, atau adanya pertimbangan kebijakan internal Perguruan Tinggi. 

 
3) Pending 

 
Mahasiswa belum mendapatkan keputusan rekomendasi dari Perguruan 
Tinggi. Status ini diberikan apabila proses verifikasi masih berlangsung atau 
diperlukan pertimbangan tambahan sebelum memberikan keputusan akhir. 
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d. melakukan monitoring progres lamaran dan seleksi mahasiswa oleh mitra; 

 

 

 
e. menambahkan Dosen Pendamping Lapangan atau pihak terkait lainnya di internal 

PTKI ke dalam dashboard PTKI untuk dapat bersama melakukan monitoring 
terhadap mahasiswa selama pelaksanaan program 



46 BUKU PANDUAN PRIMA MAGANG PTKI 
 

Langkah-langkah penambahan DPL adalah sebagai berikut: 
 

1) pusat karir log in ke laman PRIMA Magang PTKI; 

2) akses menu “Kelola Administrator”; 

 

 

 
3) klik “tambah administrator” untuk menambahkan data baru; 

4) lengkapi data DPL yang akan ditambahkan, meliputi nama pegawai, jenis 
kelamin, email aktif, departemen/program studi, posisi jabatan/peran 
(misalnya: Dosen Pendamping Lapangan); 

5) setelah semua data terisi dengan benar, klik tombol “Tambah”; dan 

6) sistem akan mengirimkan undangan melalui email kepada DPL yang 
ditambahkan untuk melakukan aktivasi akun dan membuat kata sandi. 

 
DPL yang telah ditambahkan, dipasangkan dengan mahasiswa peserta magang 
di dalam laman PRIMA, melalui menu “Kelola Dosen Pendamping Lapangan”, 
dengan cara : 

 
1) menandai nama mahasiswa yang akan dipasangkan dengan DPL; 

2) memilih nama DPL yang sesuai, kemudian klik simpan 
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f. menjembatani komunikasi antara mahasiswa, program studi, beserta mitra; dan 
g. bersama DPL melakukan monitoring kepada mahasiswa dengan melakukan 

pengecekan pada laporan bulanan yang dibuat oleh mahasiswa. 
 

5. Kegiatan DPL 
 

DPL ditunjuk oleh PTKI untuk memastikan keterhubungan antara pengalaman magang 
dengan capaian pembelajaran akademik. Perannya mencakup: 

 
a. memberikan pendampingan akademik dan motivasi selama mahasiswa mengikuti 

program; 

b. memantau dan memvalidasi aktivitas dan laporan bulanan mahasiswa melalui 
laman PRIMA Magang PTKI; 

c. melakukan koordinasi secara berkala dengan Supervisor dan Mahasiswa; dan 

d. memberikan  rekomendasi  akademik  serta  penilaian  kepada  mahasiswa 
berdasarkan hasil pelaksanaan program di mitra. 
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C. Pasca Pelaksanaan Program 
 

Kegiatan pasca pelaksanaan Program PRIMA Magang PTKI merupakan tahap lanjutan setelah 
mahasiswa menyelesaikan seluruh rangkaian kegiatan magang. Tahap ini bertujuan untuk 
memastikan keberlanjutan pengembangan kompetensi mahasiswa serta pemanfaatan hasil 
program bagi PTKI maupun mitra industri. 

 
1. Pasca Kegiatan 

 
Setelah menyelesaikan program PRIMA Magang PTKI, mahasiswa diwajibkan untuk: 

 
a. melaporkan diri ke PTKI, khususnya program studi sebagai tindak lanjut 

penyelesaian program; 

b. melakukan diseminasi pengalaman magang kepada sivitas akademika di PTKI 
asal, misalnya melalui seminar, lokakarya, atau forum akademik lainnya, sehingga 
pengalaman yang diperoleh dapat menjadi inspirasi bagi mahasiswa lain, dosen, 
maupun PTKI; dan 

c. menerima pengakuan sks atas hasil program, yang diproses dan ditetapkan oleh 
PTKI sesuai ketentuan Permendikbud No. 3 Tahun 2020 dan No. 53 Tahun 2023. 

 
2. Keberlanjutan 

 
Setelah pelaksanaan program, mahasiswa diharapkan terus mengembangkan 
kompetensi, baik hard skills maupun soft skills, serta mengaplikasikan ilmu dan 
pengalaman yang diperoleh untuk memberi manfaat bagi: 

 
a. PTKI, melalui kontribusi dalam kegiatan akademik dan penguatan kurikulum; dan 

b. Mitra Industri, dengan menjaga hubungan baik dengan mitra dan memanfaatkan 
jejaring profesional yang diperoleh selama program. 

 
Selain itu, mitra yang berminat dapat melanjutkan kolaborasi dengan mahasiswa 
maupun PTKI dalam bentuk kerjasama lebih lanjut, misalnya: 

 
a. Pendampingan penyusunan skripsi atau tugas akhir, 

b. Penelitian bersama, atau 

c. Program pengembangan sumber daya manusia lainnya. 
 

Kolaborasi lanjutan tersebut dapat dilakukan di luar lingkup Program PRIMA Magang PTKI 
dengan tetap menjaga semangat sinergi antara industri dan akademisi. 
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BAB IV 

PENJAMINAN MUTU 
 
 
 

 

 

A. Penilaian 
 

1. Komponen Penilaian 
 

Setiap mahasiswa mendapat penilaian dalam Program PRIMA Magang PTKI setelah 
menyelesaikan program sesuai durasi yang telah ditentukan. Penilaian dilakukan oleh 
supervisor setiap mahasiswa dari pihak mitra. Penilaian dilakukan oleh supervisor 
setiap mahasiswa dari pihak mitra. Penilaian diberikan untuk setiap kompetensi atau 
CPP yang telah ditetapkan di awal program, yang meliputi kompetensi teknis (hardskill) 
dan kompetensi non teknis (soft skill). 

 
Sebelum melakukan penilaian, mitra perlu memastikan bahwa kompetensi setiap 
mahasiswa berjumlah minimal 5 (lima) kompetensi. Mitra juga perlu memastikan bahwa 
daftar kompetensi tersebut telah mencakup kompetensi teknis dan kompetensi non 
teknis. 

 
Apabila jumlah kompetensi sudah dipastikan memenuhi syarat Program PRIMA Magang 
PTKI, maka supervisor dapat memasukkan nilai mahasiswa dalam rentang 0-100 dan 
deskripsinya untuk setiap kompetensi. Supervisor perlu menjelaskan dasar dari indeks 
nilai yang diberikan, mencakup detail penilaian (sebagai bagian dari rubrik penilaian) 
untuk setiap instrumen penilaian yang dilakukan. Tabel pemetaan 4.3 pada bab IV 
sebagai panduan untuk memudahkan pemetaan nilai rentang 0-100 dengan indeks yang 
biasa digunakan perguruan tinggi. 

 
Apabila Perguruan Tinggi menggunakan indeks nilai di luar yang telah dituliskan pada 
tabel 4.3 (contoh: A-, AB, BC, B+, B-, dan lain-lain), perguruan tinggi dapat menetapkan 
rentang sendiri dengan tetap berpatokan pada batas setiap indeks yang tertera pada 
tabel 4.3 tersebut. 
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2. Teknik Penilaian 
 

Pada dasarnya, penanggung jawab penetapan nilai mahasiswa dari mitra adalah 
supervisor dari setiap mahasiswa. Supervisor dapat melakukan penilaian dengan 
berdasar pada berbagai instrumen penilaian, contoh berdasar laporan yang dibuat 
mahasiswa, baik kegiatan harian maupun mingguan, serta berbagai instrumen penilaian 
lainnya yang digunakan oleh mitra pada Program PRIMA Magang PTKI masing-masing. 
Sebagai contoh, penilaian sejawat dari satu project di mitra dapat digunakan sebagai 
salah satu komponen penilaian aspek sikap mahasiswa, atau ujian/presentasi terkait 
salah satu kompetensi teknis. 

 
3. Instrumen Penilaian 

 
a. rancangan program mitra; 

b. laporan bulanan mahasiswa; 

c. penilaian mitra. 
 
 

 
B. Pengakuan dan Penyetaraan Satuan Kredit Semester (SKS) 

 
Program PRIMA Magang PTKI dirancang untuk membekali mahasiswa dengan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang relevan dengan dunia kerja. Program PRIMA Magang PTKI 
dirancang untuk memberikan pengalaman belajar berbasis dunia kerja. Oleh karena itu, 
hasil belajar mahasiswa harus diakui dan disetarakan ke dalam Satuan Kredit Semester 
(SKS). 

 
Dasar penyetaraan berdasarkan Permendikbud 3/2020 tentang SN-DIKTI; Permendikbud 
53/2023 tentang penjaminan mutu pendidikan tinggi, dengan pertimbangan berikut: 

 
1. Perhitungan SKS 

 
Jam kegiatan magang dihitung berdasarkan total alokasi waktu yang digunakan untuk 
mengembangkan Capaian Pembelajaran Program (CPP) yang ditetapkan oleh mitra, 
mencakup penguasaan hard skills dan soft skills beserta jumlah jam kegiatan yang 
diperlukan. Jumlah jam tersebut kemudian dikonversi menjadi SKS oleh perguruan 
tinggi, dengan ketentuan bahwa 1 (satu) SKS setara dengan 170 menit per minggu atau 
45 jam kegiatan per semester. 
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2. Kegiatan belajar di luar kampus 
 

Mahasiswa dapat mengikuti pembelajaran di luar kampus hingga maksimal 40 SKS 
(setara 2 semester). 

 
3. Magang sebagai salah satu aktivitas pembelajaran di luar kampus 

 
Magang diposisikan sebagai salah satu bentuk aktivitas pembelajaran di luar kampus 
yang mendorong mahasiswa untuk menguasai keterampilan lintas disiplin. 

 
4. Kolaborasi 

 
Program ini mendorong terwujudnya kolaborasi dan kemitraan strategis antara 
perguruan tinggi dengan dunia usaha, dunia industri, maupun lembaga eksternal 
lainnya. 

 
 
 

C. Model Penialain CPP 
 

Setiap CPP yang ditetapkan mitra diharapkan dapat: 
 

1. Selaras dengan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) program studi. 

2. Dideskripsikan dengan indikator pencapaian yang terukur. 

3. Disertai aktivitas pembelajaran dan jumlah jam. 

4. Dicatat dalam format tabel kompetensi → kegiatan → durasi jam. 

 
Tabel 4.1. Contoh Rincian Waktu Kegiatan Program PRIMA Magang PTKI 

 

Kompetensi Deskripsi Kompetensi Kegiatan Durasi (jam) 
 
 
 
 
 
 

Aset Komunitas 

1. mahasiswa mampu 
menyebutkan aset dalam 
komunitas dan 
mengembangkan potensi 
masyarakat. 

2. mengidentifikasi mengenai 
aset masyarakat (social, fisik, 
ekonomi, alam). 

3. mematuhi Nilai, budaya dan 
kearifan lokal dalam 
masyarakat. 

4. mengidentifikasi dan 
mengembangkan 
potensi masyarakat. 

1. melakukan pemetaan 
aset komunitas melalui 
survei, wawancara, 
observasi 

2. membuat profil potensi 
desa/komunitas 

3. mengorganisir pelatihan 
berbasis potensi lokal 

4. menyusun dokumen 
rencana program 
berbasis aset 
masyarakat 

 
 
 
 
 
 

135 
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Kompetensi Deskripsi Kompetensi Kegiatan Durasi (jam) 
Berpikir Kritis, 
Kreatif, dan 
Inovatif 

1. mampu merumuskan 
pokok-pokok permasalahan. 

2. mampu mengungkapkan fakta 
yang ada. 

3. mampu memilih argumen 
yang logis. 

4. memiliki inisiatif untuk 
melakukan inovasi dalam 
pekerjaannya. 

5. mampu mengemukakan 
gagasan baru ke dalam 
rencana kegiatan. 

6. mampu 
mengimplementasikan 
rencana kegiatan dalam 
bentuk aktivitas. 

7. mampu mengevaluasi 
kegiatan yang telah 
dilaksanakan. 

1. memimpin FGD 
identifikasi masalah 
komunitas 

2. menyusun rencana 
kegiatan inovatif 

3. membuat prototipe 
solusi sederhana 

4. melakukan monitoring 
dan evaluasi program 
dengan laporan analisis 

135 

 
 
 
 
Literasi Digital 

1. mampu memanfaatkan 
teknologi untuk 
mendapatkan informasi, 
komunikasi, dan bekerja 
sama. 

2. mampu memilah, 
menggunakan, dan 
mengelola teknologi digital. 

3. mampu memahami dan 
menerapkan pemanfaatan 
teknologi yang beretika. 

1. membuat database 
2. membuat sistem arsip 

digital 
3. menggunakan 

trello/notion/tools 
lainnya untuk 
manajemen proyek 

135 

 
 
Etika Kerja dan 
Etika Profesional 

1. tepat waktu. 
2. taat peraturan. 
3. bertanggung jawab dalam 

mengerjakan tugas. 

4. pantang menyerah. 

1. menyusun dan 
melaporkan jadwal kerja 
mingguan 

2. menjadi pic (person in 
charge) untuk proyek 
kecil 

3. menyelesaikan tugas 
sesuai deadline 

90 
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Kompetensi Deskripsi Kompetensi Kegiatan Durasi (jam) 
 
Fasilitator 
pengembangan 
masyarakat 

1. mampu menunjukkan 
pelaksanaan Peran sebagai 
fasilitator dalam 
Pengembangan masyarakat. 

2. mampu memimpin FGD 

1. memimpin 
FGD/memfasilitasi 
diskusi partisipatif 

2. mendampingi 
pelaksanaan kegiatan 
komunitas 

90 

 

 
Komunikasi dan 
Public Speaking 

1. mampu mengkomunikasikan 
pendapat atau gagasan 
kepada orang lain. 

2. mampu menjawab 
pertanyaan dengan cara 
penyampaian yang baik. 

3. mampu  menerima  
pendapat/gagasan orang lain. 

Presentasi usulan konsep 
maupun capaian kegiatan 

180 
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Hal-hal yang perlu diperhatikan tim program studi dalam rekognisi SKS magang: 
 

1. Irisan kompetensi 
 

Salah satu pertimbangan dalam rekognisi SKS adalah dengan melihat kesesuaian antara 
kompetensi yang dikembangkan melalui magang sebagai salah satu bentuk kegiatan 
pembelajaran dengan kompetensi inti yang telah ditetapkan dalam program studi 
(Core Competency, CPMK/CPL). Hal ini memastikan bahwa pengalaman yang diperoleh 
mahasiswa selama magang tidak hanya bersifat praktis, tetapi juga mendukung capaian 
pembelajaran akademik yang diharapkan. 

 
2. Durasi (menit) 

 
Perhitungan beban SKS harus mengacu pada standar nasional pendidikan tinggi, yaitu 1 
(satu) SKS setara dengan 170 (seratus tujuh puluh) menit per minggu atau 45 (empat 
puluh lima) jam per semester. Dengan demikian, total jam kegiatan magang perlu 
dikonversi secara tepat agar sebanding dengan bobot SKS yang diakui oleh perguruan 
tinggi. 

 
3. Kompleksitas 

 
Tingkat kompleksitas kegiatan magang menjadi indikator penting dalam rekognisi SKS. 
Kompleksitas dapat diukur dari sejauh mana mahasiswa terlibat dalam: 

 
1) Kolaborasi lintas bidang atau disiplin ilmu, 

2) Keterampilan komunikasi, 

3) Kepemimpinan, dan 

4) Manajemen waktu, sumber daya manusia, maupun organisasi. 
 

4. Skala program dan dampak 
 

Rekognisi juga mempertimbangkan skala program magang serta dampak yang 
ditimbulkan bagi mitra. Misalnya, apakah keberadaan mahasiswa magang memberi 
nilai tambah berupa inovasi, efisiensi kerja, penyelesaian masalah, atau pengembangan 
usaha. Dampak nyata yang dirasakan mitra menjadi bukti kualitas magang yang layak 
diberikan pengakuan akademik. 

 
5. Luaran 

 
Hasil atau produk yang dihasilkan mahasiswa selama magang merupakan aspek penting 
dalam rekognisi SKS. Luaran dapat berupa: 
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1) Laporan akhir kegiatan; 

2) Potensi publikasi ilmiah; 

3) Prototipe produk atau sistem; dan atau 

4) Potensi Hak Kekayaan Intelektual (HKI), misalnya hak cipta. 
 

D. Tahapan Pengakuan SKS 
 

Bagi PTKI yang telah memiliki sistem atau standar rekognisi sks, dapat mengikuti langkah 
standar yang telah ditetapkan dan diberlakukan pada perguruan tinggi tersebut. PTKI yang 
belum memiliki sistem atau standar proses rekognisi, dapat menjalankan tahapan berikut:  

 
1. Mahasiswa Lolos Seleksi dan Melapor ke Prodi 

 
Setelah dinyatakan lolos seleksi magang, mahasiswa wajib melapor ke program studi 
dan melakukan konsultasi dengan dosen wali. Laporan ini memuat informasi tentang 
posisi magang, jenis pekerjaan yang akan dilakukan, serta kompetensi yang berpotensi 
dikembangkan. Proses pelaporan dapat difasilitasi melalui pusat karir sebagai 
penghubung antara mahasiswa, prodi, lembaga penjamin mutu, dan mitra industri. 

 
2. Perencanaan Mata Kuliah yang Bisa Dikonversi 

 
Lembaga Penjamin Mutu (LPM) bersama Prodi kemudian melakukan pemetaan antara 
capaian pembelajaran lulusan dan mata kuliah (CPL-MK) dengan kompetensi yang 
dikembangkan di tempat magang. Dari hasil mapping ini, prodi menentukan mata 
kuliah apa saja yang relevan untuk dikonversi menjadi pengakuan SKS, sehingga 
magang tidak berdiri terpisah dari kurikulum akademik. 

 
3. Pengisian Kartu Rencana Studi (KRS) oleh Mahasiswa 

 
Mahasiswa mengisi KRS sesuai dengan mata kuliah yang telah ditentukan bisa 
dikonversi. Tahap ini penting agar administrasi akademik mahasiswa tercatat resmi di 
sistem perkuliahan, dan tidak terjadi tumpang tindih antara kegiatan magang dengan 
mata kuliah reguler. 

 
4. Penyerahan Bukti Kegiatan oleh Mahasiswa 

 
Selama atau setelah kegiatan magang, mahasiswa diwajibkan menyerahkan bukti 
pelaksanaan kegiatan. Bukti ini berupa laporan kegiatan yang diunggah melalui laman 
PRIMA https://prima-ptki.kemenag.go.id/. 
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5. Verifikasi oleh Prodi, DPL, dan Supervisor 
 

Laporan yang diserahkan mahasiswa kemudian diverifikasi. Prodi menugaskan DPL 
untuk menilai kesesuaian laporan dengan kompetensi yang dikembangkan. Selain itu, 
supervisor dari mitra industri juga memberikan masukan atau evaluasi atas kinerja 
mahasiswa. Proses verifikasi ini memastikan bahwa laporan benar-benar 
mencerminkan kegiatan nyata yang dilakukan mahasiswa. 

 
6. Validasi Penilaian dan Penyetaraan SKS 

 
Tahap akhir adalah validasi penilaian. Prodi melakukan validasi terhadap penilaian yang 
diberikan oleh mitra industri, kemudian menyetarakan hasil capaian tersebut dengan 
bobot SKS mata kuliah yang dikonversi. Hasil validasi ini menentukan berapa SKS yang 
diakui secara resmi dalam transkrip akademik mahasiswa. 

 
 

 
Gambar 4.1 Contoh Informasi Lowongan yang perlu disampaikan ke Prodi 
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E. Penyetaraan SKS 
 

Program studi bisa melakukan penyetaraan sks dengan metode yang berlaku di program 
studi masing-masing. CPP dari Program PRIMA Magang PTKI, baik yang linier maupun non 
linier dengan bidang studi, dapat diakui sebagai SKS di perguruan tinggi melalui beberapa 
pilihan bentuk berikut: 

 
1. Free Form 

 
Pada metode ini, pengakuan SKS didasarkan pada bentuk kompetensi yang diperoleh 
mahasiswa selama mengikuti program magang. Kompetensi yang diakui meliputi 
hard skill (keterampilan teknis) maupun soft skill (keterampilan non-teknis seperti 
komunikasi, teamwork, dan problem solving). PTKI dapat menyiapkan daftar mata 
kuliah umum atau mata kuliah pengembangan kepribadian yang bisa diambil 
mahasiswa. Selain dalam bentuk penilaian capaian, pengalaman/kompetensi yang 
diperoleh selama kegiatan magang dapat juga dituliskan dalam bentuk portofolio 
sebagai surat keterangan pendamping ijazah (SKPI). 

 
2. Structured Form 

 
Dalam metode ini, pengakuan SKS dilakukan dengan mengaitkan hasil magang 
dengan mata kuliah yang ada di dalam kurikulum program studi. Artinya, capaian 
pembelajaran dari magang dipetakan dan disetarakan secara langsung dengan CPL 
yang terdapat pada mata kuliah tertentu. 

 
3. Hybrid Form 

 
Hybrid Form merupakan kombinasi dari Free Form dan Structured Form. Sebagian 
kompetensi yang diperoleh mahasiswa dari program magang diakui secara langsung 
(Free Form), sementara sebagian lainnya dikonversi ke dalam mata kuliah sesuai 
kurikulum (Structured Form).  
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Tabel 4.2 Contoh Alternatif SKS secara free form, structured form atau hybrid form 
 

Capaian 
Pembelajaran 

dalam Program 
PRIMA Magang 

PTKI 

Deskripsi Aktivitas Jumlah sks dan MK/Kompetensi 

Structured Form (sesuai 
CPL/CPMK Kompetensi 

Inti/Core Prodi atau Lintas 
Prodi) 

Free Form 
(MK (Mata Kuliah) fakultas/ 
universitas: enrichment 

courses non reguler) 

Hybrid 
Kombinasi: Structured 
Form(1) dan Free Form 
(2) 

Self-
Leadership 

Mengelola diri, emosi, dan 
inisiatif saat mendampingi 
kelompok nasabah 

Contoh Pilihan MK: 
● MK PKL/Magang 
● MK Etika 
● MK Tasawuf, atau 
● MK lainnya yang relevan 

Contoh Pilihan MK: 
● MK Kepemimpinan 

dan Organisasi, 
● MK Komunikasi, 
● MK Critical Thinking, 
● MK Design Thinking & 

Inovasi, 
● MK Problem Solving, 
● MK Manajemen Talenta, 
● MK Pengembangan Profesi 

dan Etika, 
● MK Literasi Digital, 
● MK Manajemen Inovasi, 
● MK Kebhinekaan, dan 
● MK enrichment courses 

(pengembangan 
kepribadian) lainnya 
yang ditetapkan 
fakultas/universitas 

Contoh Pilihan MK: 

● MK PKL/Magang (1) 
● MK Etika (1), 
● MK Kepemimpinan dan 

Organisasi (2) 

 
Communication 
Skill, Customer 
Focus 

Memfasilitasi pertemuan 
nasabah, menyusun laporan 
perkembangan usaha 

● MK Ilmu Komunikasi Dakwah 
● MK Ilmu Kalam, dan 
● MK lain yang relevan 

● MK Ilmu Komunikasi 
Dakwah, (1) 

● MK Komunikasi Efektif 
(2) 

 
Creative 
Problem 
Solving, 
Analytical Skill 

Mengidentifikasi masalah 
usaha nasabah, memberi 
alternatif solusi 

 
● MK Logika, 
● MK Filsafat Ilmu, atau 
● MK lainnya yang relevan 

 
 

● MK Logika (1) 
● MK Critical Thinking 

(2) 

 
 

 
E-Learning System 
Ability, Microsoft 
Office Operating 
Skill 

Menggunakan aplikasi 
BTPN, laporan digital, 
presentasi 

Drive for result Menetapkan target 
peningkatan usaha 
nasabah, monitoring 
hasil 

● MK Pemikiran Ekonomi 
Islam, 

● MK Manajemen dan 
Evaluasi Dakwah, atau 

● MK lainnya yang relevan 

● MK Pemikiran Ekonomi 
Islam (1) 

● MK Design Thinking & 
Inovasi (2) 

Entrepreneurship Skill Membimbing nasabah 
mengidentifikasi 
peluang usaha mikro 

Impact Through 
Influence Meyakinkan nasabah 

dengan data usaha, 
persuasi berbasis 
logika 

● MK Logika, 
● MK Filsafat Dakwah, atau 
● MK lainnya yang relevan 

Jumlah SKS  20 20 20 
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Hal-hal yang berkaitan dengan kebijakan rekognisi dan pengakuan sks akan disesuaikan dengan 
segala ketentuan yang berlaku di perguruan tinggi masing-masing. 

 
Nilai terdiri atas 2 (dua) informasi yaitu: 

 
1. Indeks penilaian berupa angka antara 0-100. Tabel pemetaan lengkap antara angka dengan 

indeks nilai yang biasa digunakan di perguruan tinggi sebagai berikut: 
 

Tabel 4.3 Contoh Panduan Pemetaan Nilai rentang 0-100 dan indeks 
 

Rentang 0-100 Indeks Nilai 

80-100 A 

70-79 B 

60-69 C 

40-59 D 

<40 E 
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Deskripsi nilai berupa penjelasan definisi nilai serta instrumen yang digunakan pada saat 
penilaian dan frekuensi penggunaan instrumen penilaian tersebut. 

Berikut contoh nilai dan deskripsi dari Mitra untuk salah satu Mahasiswa: 

Tabel 4.4 Contoh Nilai dan Deskripsi 
 

CPP atau 
Kompetensi 

 
Nilai 

 
Deskripsi 

Kemampuan 
komunikasi lisan 

90 Mahasiswa mampu melakukan komunikasi lisan 
interpersonaldenganrekansatutimdanjugasupervisornya 
dengan sangat baik, yaitu mampu memahami pertanyaan 
atau instruksi baik dari rekan satu tim maupun supervisor 
dalam 20 (dua puluh) kegiatan koordinasi mingguan (4 
(empat) kegiatan koordinasi mingguan dalam setiap 
bulan) dan memberikan penjelasan/jawaban/tanggapan 
dengan tepat. 

 
Mahasiswa juga mampu melakukan komunikasi 
presentasi dalam 5 (lima) kesempatan presentasi 
dengan bahasa yang baik, konten yang terstruktur, dan 
penguasaan audiensi yang baik. 

 
Deskripsi yang diberikan di atas berdasar pada rubrik penilaian mahasiswa yang telah 
dirancang mitra pada awal program. Contoh rubrik penilaian mahasiswa yang perlu dibuat 
mitra, sebagai berikut: 

 
Tabel 4.5 Contoh Rubrik Penilaian Mahasiswa 

 

Kompetensi Mampu mempraktikkan komunikasi 

 

 
A 

1. mampu berkomunikasi dengan jelas, efektif, dan responsif baik 
melalui tulisan maupun lisan; 

2. mampu mempresentasikan hasil pekerjaan; dan 
3. memiliki perhatian penuh (active listening) dan menghargai lawan 

bicara. 

 
B 

1. mampu berkomunikasi dengan jelas, efektif, dan responsif baik 
melalui tulisan maupun lisan; dan 

2. mampu mempresentasikan hasil pekerjaan. 
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C 

Cukup mampu berkomunikasi dengan jelas, efektif, dan responsif baik 
melalui tulisan maupun lisan. 

 
D 

Kurang mampu melakukan komunikasi dengan efektif dan kurang re- 
sponsif baik melalui tulisan maupun lisan. 

E Tidak mampu melakukan komunikasi dengan efektif dan tidak responsif. 

 
Pemetaan mata kuliah yang telah dilakukan perguruan tinggi dapat diakui seluruhnya 
pada semester ketika dilakukan Program PRIMA Magang PTKI atau sebagian lagi diakui 
pada semester berikutnya. 
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BAB V 

PENJAMINAN MUTU 

 

 

 

Sistem penjaminan mutu Program PRIMA Magang PTKI dirancang untuk memastikan bahwa 
seluruh proses penyelenggaraan program berjalan sesuai standar yang telah ditetapkan. Sistem 
ini dilaksanakan secara sistematis, terencana, transparan, akuntabel, dan berkelanjutan, 
sehingga mutu pembelajaran dan pengalaman magang mahasiswa dapat terus ditingkatkan. 

 
Secara umum, penjaminan mutu ini bertujuan untuk: 

 
1. Menjamin kesesuaian standar 

 
Memastikan seluruh proses pembelajaran dan pelaksanaan program PRIMA Magang PTKI 
sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan. Apabila ditemukan ketidaksesuaian, dilakukan 
perbaikan dan penyesuaian secara berkelanjutan. 

 
2. Mewujudkan transparansi dan akuntabilitas 

 
Seluruh tahapan program dapat dipantau dan dievaluasi oleh pihak terkait, baik mahasiswa, 
perguruan tinggi, mitra industri, maupun DIKTIS. 

 
3. Mendorong perbaikan berkelanjutan 

 
Semua pihak yang terlibat didorong untuk berkolaborasi mencapai tujuan program dengan 
menjadikan standar mutu sebagai acuan bersama. 
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A. Standar Mutu Program PRIMA Magang PTKI 
 

Untuk menjamin mutu program, ditetapkan standar yang mencakup 6 (enam) aspek utama, 
antara lain kompetensi mahasiswa, pelaksanaan program, proses pendampingan mahasiswa, 
sarana dan prasarana, pelaporan dan presentasi hasil, serta penilaian, penyetaraan, dan 
pengakuan. Penjaminan mutu tersebut secara rinci dapat dilihat pada Tabel berikut: 

 
 

 
Tabel 5.1 Standar Mutu Program PRIMA Magang PTKI 

 

No Standar 

 
 
 
 
 
 

 
1 

 
 
 
 
 

 
Kompetensi 
Mahasiswa 

1.1 Rumusan capaian pembelajaran mahasiswa mengacu pada 
deskripsi capaian pembelajaran lulusan menurut Kerangka 
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI); dan memiliki kesetaraan 
dengan jenjang kualifikasi pada KKNI yang dapat dinyatakan 
dalam 3 (tiga) unsur (kriteria), yaitu: sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan yang dapat diimplementasikan untuk 
menyelesaikan permasalahan nyata di dunia profesional 

 
1.2 Mahasiswa diharapkan menguasai kompetensi hardskill dan 

softskill, yang relevan dengan kebutuhan industri dan dunia 
kerja 
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2 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan 

1.1 Seluruh pihak terkait dalam PRIMA Magang PTKI (mahasiswa, 
DPL, PTKI, mitra) wajib memenuhi persyaratan yang telah 
ditetapkan 

1.2 Proses pelaksanaan Program PRIMA Magang PTKI dilakukan 
melalui tahapan yang terstruktur, meliputi : sosialisasi, 
pendaftaran, seleksi, onboarding, pelaksanaan magang, 
pendampingan, hingga evaluasi 

1.3 Koordinasi dilakukan secara berlapis antara Kementerian 
Agama, DIRJEN Pendis, PTKI, dan mitra industri 

1.4 Kegiatan sosialisasi harus dilakukan melalui berbagai media 
dengan sasaran pimpinan PTKI, praktisi akademisi, praktisi 
industri, dan Mahasiswa PTKIN dan PTKIS dalam naungan 
Kementerian Agama di seluruh Indonesia. 

1.5 Kegiatan pendaftaran, pemantauan, penilaian, hingga 
pelaporan program dilakukan melalui laman PRIMA Magang 
PTKI https://prima-ptki.kemenag.go.id/ yang menjadi pusat 
informasi seluruh pihak terkait. 

1.6 Kegiatan seleksi Mahasiswa meliputi seleksi administratif 
oleh pusat karir PTKI, serta seleksi teknis dan atau nonteknis 
oleh Mitra. 

1.7 Seleksi Mitra Program PRIMA Magang PTKI dilakukan dengan 
mereview rancangan aktivitas program yang diajukan, dengan 
mengacu pada reputasi industri, sasaran kompetensi, 
kejelasan deskripsi tugas, serta supervisi dan umpan balik 
yang akan diberikan 

 
 
 
 
 

 
3 

 
 
 
 

 
Proses 
pendampingan 
Mahasiswa 

1.1 Untuk mencapai CPL dengan baik, Mahasiswa dibimbing oleh 
Supervisor, dan mendapatkan pengawasan dari DPL PTKI. 

3.2 Proses pendampingan difokuskan pada pencapaian 
kompetensi, peningkatan keterampilan, serta pengembangan 
sikap profesional. 

 
1.2 Koordinasi antara supervisor dan DPL dilakukan untuk 

memastikan pendampingan dan penilaian mahasiswa lebih 
objektif dan komprehensif. 
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4 

 
 
 

 
Sarana dan 
prasarana untuk 
pelaksanaan 

1.1 Tersedianya panduan pelaksanaan Program PRIMA Magang 
PTKI Kampus Merdeka. 

1.2 Laman PRIMA Magang PTKI https://prima-ptki.kemenag.go.id/ 
berfungsi sebagai sistem informasi utama untuk pengelolaan 
pendaftaran, pelaporan, dan penilaian. 

1.3 Tersedianya instrumen evaluasi termasuk survei pelaksanaan 
program kepada Mahasiswa, Mitra, dan PTKI. 

 
 

 
5 

 
 
 
Pelaporan dan 
presentasi hasil 

1.1 Kegiatan pelaporan kegiatan Mahasiswa meliputi laporan 
bulanan maupun laporan lain sesuai kebutuhan mitra dan 
PTKI 

1.2 Mahasiswa mendapatkan penilaian akhir selama mengikuti 
program, yang diberikan oleh supervisor dan DPL 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
6 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penilaian, 
Penyetaraan 
dan Pengakuan 

1.1 Penilaian mahasiswa mencakup aspek hardskill dan softskill 
serta capaian pembelajaran yang terukur 

1.2 Kegiatan penilaian Program PRIMA Magang PTKI dilakukan 
oleh Supervisor dari industri dan DPL dari PTKI sesuai dengan 
hasil pengamatan, proses diskusi, penilaian teknis pekerjaan, 
dan pengujian hasil kerja, yang dimasukkan dalam laman 
PRIMA Magang PTKI 

 
1.3 DPL memberikan rekomendasi umum hasil pembelajaran 

untuk menjadi dasar pengakuan sks di PTKI 

1.4 Mahasiswa yang mengikuti Program PRIMA Magang PTKI 
secara penuh dapat diakui hingga 20 (dua puluh) sks atau 
sesuai dengan durasi magang yang dijalani, baik dalam 
bentuk free form, structured form, atau hybrid form. 

B. Monitoring dan Evaluasi 
 

Kegiatan monitoring dan evaluasi (monev) merupakan bagian penting dari sistem penjaminan 
mutu program PRIMA Magang PTKI. Kegiatan monev dilakukan secara berjenjang dan 
kolaboratif oleh seluruh pihak terkait untuk memastikan program berjalan sesuai standar 
mutu yang ditetapkan. 
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C. Perbaikan Berkelanjutan 
 

Program PRIMA Magang PTKI dilaksanakan dengan prinsip continuous improvement yang 
melibatkan seluruh pihak terkait. Proses perbaikan ini mengikuti siklus Plan-Do-Check- 
Action (PDCA) sebagai berikut: 

 
Tabel 5.2. Perbaikan Berkelanjutan Program PRIMA Magang PTKI 

 

No Aspek Kriteria 

 
 
 
 
 
 
 

 
1 

 
 
 
 
 
 
 

 
Perencanaan (Plan) 

1.1. Kementerian melalui Dirjen Pendis menyusun 
kebijakan, pedoman, serta standar pelaksanaan 
berdasarkan hasil monev sebelumnya. 

 
1.2. Perguruan Tinggi merencanakan integrasi program 

ke dalam kurikulum, prosedur penyetaraan, dan 
pengakuan sks sesuai Permendikbud No. 3/2020 dan 
No. 53/2023. 

 
1.3. Mitra menyusun rancangan aktivitas, model 

pendampingan, capaian pembelajaran program, 
detail kegiatan serta sistem penilaian dalam 
rancangan program. 

 
 
 
 
 

 
2 

 
 
 
 
 

 
Pelaksanaan (Do) 

1.1 Program dilaksanakan sesuai standar perencanaan, 
Capaian pembelajaran program (CPP), standar 
proses, dan standar penilaian 

1.2 Terdapat tahapan lengkap : sosialisasi, pendaftaran, 
seleksi, onboarding, pembelajaran melalui magang, 
pendampingan, evaluasi, serta pengakuan sks 

 
1.3 Sistem digital PRIMA Magang PTKI memastikan 

transparansi, akuntabilitas, dan keterlacakan proses 
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3 

 
 
 

 
Pengendalian, 
Pemantauan dan 
Evaluasi (Check) 

1.1 Membangun sistem evaluasi mutu dengan 
mekanisme reviu yang terdokumentasi 

1.2 Memastikan pengelolaan data presensi, laporan, 
penilaian, serta progres mahasiswa berbasis sistem 
digital 

1.3 Menyediakan mekanisme monev yang mampu 
mendeteksi kendala pelaksanaan dan risiko 
penyimpangan sejak dini 

 
 
 
 
 
 

 
4 

 
 
 
 
 
 

 
Tindak lanjut (Action) 

1.1  Menganalisa umpan balik dari mahasiswa, mitra, 
Pusat karir, PTKI, DPL, dan stakeholder lainnya untuk 
penyempurnaan program 

1.2 Melakukan revisi kebijakan dan panduan 
berdasarkan hasil evaluasi periode sebelumnya 

 
1.3 Menjamin keberlanjutan program melalui 

peningkatan animo mahasiswa, mutu kompetensi, 
kualitas mitra, serta sarana dan prasarana 
pendukung 
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BAB VI 

KEWAJIBAN, LARANGAN, 
DAN SANKSI 

 

 

 

A. Kewajiban para Pihak Terkait: 

1. PTKI 
 

a. memfasilitasi koordinasi dengan ketua program studi asal mahasiswa Program 
PRIMA Magang PTKI terkait pengakuan satuan kredit semester (sks); 

b. menunjuk pengelola pusat karir dan atau DPL; 

c. bagi PTKI yang belum memiliki pusat karir, maka PTKI berkewajiban: 
 

1) melakukan sosialisasi Program PRIMA Magang PTKI kepada mahasiswa; 

2) memberikan rekomendasi kepada mahasiswa yang mendaftar dalam 
Program PRIMA Magang PTKI; 

3) memfasilitasi komunikasi Program PRIMA Magang PTKI dengan stakeholder 
internal PTKI dan mitra; 

4) memantau pelaksanaan Program PRIMA Magang PTKI yang dilaksanakan 
mahasiswa sejak pendaftaran hingga kembali ke perguruan tinggi; dan 

5) membantu advokasi kebijakan kepada pimpinan PTKI terkait pengakuan 
dan/atau penyetaraan sks. 

 
d. memberikan pengakuan dan/atau penyetaraan sks; dan 

e. melakukan penyesuaian terhadap kurikulum yang mendukung Program PRIMA 
Magang PTKI jika dibutuhkan. 
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2. Pusat Karir 
 

a. melakukan sosialisasi Program PRIMA Magang PTKI kepada mahasiswa; 
b. memberikan rekomendasi kepada mahasiswa yang mendaftar dalam Program 

PRIMA Magang PTKI; 

c. memfasilitasi komunikasi Program PRIMA Magang PTKI dengan stakeholder 
internal PTKI dan mitra; 

d. memantau pelaksanaan Program PRIMA Magang PTKI yang dilaksanakan 
mahasiswa sejak pendaftaran hingga kembali ke perguruan tinggi; dan 

e. membantu advokasi kebijakan kepada pimpinan perguruan tinggi terkait 
pengakuan dan/atau penyetaraan sks. 

 
3. DPL 

 
a. memberikan bimbingan/supervisi kepada mahasiswa Program PRIMA Magang 

PTKI sesuai dengan target capaian yang telah ditetapkan; dan 

b. menerima dan memvalidasi laporan bulanan yang dibuat oleh mahasiswa. 
 

4. Mahasiswa 
 

a. mengikuti seluruh proses seleksi; 

b. mengikuti kegiatan Program PRIMA Magang PTKI dengan baik dari awal hingga 
akhir kegiatan; 

c. menyusun laporan kegiatan; dan 

d. mentaati seluruh ketentuan yang berlaku di mitra dan Program PRIMA Magang 
PTKI. 

5. Supervisor 
 

a. memberikan bimbingan/supervisi kepada mahasiswa Program PRIMA Magang 
PTKI sesuai dengan target capaian yang telah ditetapkan; 

b. menerima dan memvalidasi laporan bulanan yang dibuat oleh mahasiswa; dan 

c. memberikan rekomendasi penilaian akhir (final assessment) terhadap setiap 
mahasiswa yang didampingi. 

6. Mitra 
 

a. memberikan fasilitas pembelajaran/pemagangan; 

b. memberikan penugasan atau proyek nyata yang membangun kompetensi 
mahasiswa; 
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c. melakukan pembinaan dan pendampingan; 

d. menyediakan supervisor yang akan men-supervisi penugasan yang dikerjakan 
oleh mahasiswa; 

e. melakukan monitoring, evaluasi, dan tindak lanjut capaian kegiatan; 

f. memastikan aktivitas kegiatan terjadwal dan terstruktur, tidak lebih dari 
40 (empat puluh) jam per minggu atau berdasarkan kesepakatan dengan 
mahasiswa jika kegiatan mandiri atau kegiatan lain melebihi waktu yang telah 
ditetapkan; dan 

g. menyediakan fasilitas yang ramah bagi penyandang disabilitas di area kerja 
mitra. 

 
 
 

B. Larangan para Pihak Terkait: 

1. PTKI 
 

a. melakukan provokasi, memberikan informasi, atau memberikan keterangan yang 
tidak benar baik lisan maupun tulisan dalam rangka pengurusan administrasi 
dan/atau pelaksanaan Program PRIMA Magang PTKI; 

b. mengabaikan tindakan asusila, kekerasan, perundungan, pelecehan seksual, 
dan/atau intimidasi selama pelaksanaan program; 

c. melakukan pengabaian atas aduan dari stakeholder; 

d. melakukan pemungutan dana kepada Peserta Program PRIMA Magang PTKI; dan 

e. melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
 

2. Pusat Karir 
 

a. melakukan provokasi, memberikan informasi, atau memberikan keterangan yang 
tidak benar baik lisan maupun tulisan dalam rangka pengurusan administrasi dan/ 
atau pelaksanaan Program PRIMA Magang PTKI; 

b. melakukan atau membiarkan terjadinya tindakan asusila, pengabaian, kekerasan, 
perundungan, pelecehan seksual, dan/atau intimidasi selama mengikuti Program 
PRIMA Magang PTKI; 

c. melakukan pengabaian atas aduan dari stakeholder; 

d. melakukan pemungutan dana kepada Peserta Program PRIMA Magang PTKI; dan 

e. melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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3. Mahasiswa 
 

a. melakukan provokasi, memberikan informasi, atau memberikan keterangan yang 
tidak benar baik lisan maupun tulisan dalam rangka pengurusan administrasi 
dan/atau pelaksanaan Program PRIMA Magang PTKI; 

b. melakukan tindakan asusila, pengabaian, kekerasan, perundungan, pelecehan 
seksual, dan/atau intimidasi selama mengikuti Program PRIMA Magang PTKI; 

c. tidak menyelesaikan atau lalai dalam pembuatan laporan yang menjadi bagian 
dari tugas selama program berlangsung; 

d. mengundurkan diri sebelum masa program berakhir dengan alasan yang tidak 
dapat dipertanggungjawabkan secara logis dan etis; dan 

e. melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
 

4. Supervisor 
 

a. melakukan pemungutan dana kepada Peserta Program PRIMA Magang PTKI; 

b. melakukan provokasi, memberikan informasi, atau memberikan keterangan yang 
tidak benar baik lisan maupun tulisan dalam rangka pengurusan administrasi 
dan/atau pelaksanaan Program PRIMA Magang PTKI; 

c. melakukan atau membiarkan terjadinya tindakan asusila, pengabaian, 
kekerasan, perundungan, pelecehan seksual, dan/atau intimidasi selama 
mengikuti Program PRIMA Magang PTKI; 

d. melakukan pengabaian atas aduan dari stakeholder; dan 

e. melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
 

5. Mitra 
 

a. melakukan pemungutan dana kepada Peserta Program PRIMA Magang PTKI; 

b. melakukan provokasi, memberikan informasi, atau memberikan keterangan yang 
tidak benar baik lisan maupun tulisan dalam rangka pengurusan administrasi 
dan/atau pelaksanaan Program PRIMA Magang PTKI; 

c. membiarkan atau tidak menindaklanjuti tindakan asusila, kekerasan, 
perundungan, pelecehan seksual, dan/atau intimidasi selama mengikuti 
Program PRIMA Magang PTKI; 

d. menyelenggarakan kegiatan magang atau proses belajar mahasiswa lebih dari 40 
(empat puluh) jam per minggu tanpa penawaran dan kesepakatan sebelumnya 
dengan mahasiswa yang bersangkutan; 

e. melakukan pengabaian atas aduan dari stakeholder; dan melanggar ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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C. Sanksi para Pihak Terkait: 
 

1. PTKI 
 

a. teguran tertulis dari Direktorat Pendidikan Tinggi Islam Kementerian Agama; 

b. pencabutan hak partisipasi dalam Program PRIMA Magang PTKI untuk periode 
berikutnya; 

c. dikenai proses hukum sesuai ketentuan perundang-undangan; dan 

d. dilaporkan ke aparat penegak hukum (Kejaksaan, KPK, dll) oleh KEMENAG RI. 
 

2. Pusat Karir 
 

1. teguran tertulis olehDirektorat Pendidikan Tinggi Islam Kementerian Agama; 

2. pencabutan hak sebagai pelaksana Program PRIMA Magang PTKI di tahun 
anggaran berikutnya; dan 

3. evaluasi khusus terhadap kinerja pusat karir oleh pihak Direktorat Pendidikan 
Tinggi Islam Kementerian Agama. 

 
3. Mitra 

 
a. teguran resmi dari Direktorat Pendidikan Tinggi Islam Kementerian Agama; 

b. dikeluarkan dari daftar mitra Program PRIMA Magang PTKI; 

c. pemutusan hubungan PKS secara sepihak; 

d. pelaporan ke asosiasi industri atau lembaga pengawasan terkait; dan 

e. jika terbukti melakukan: 
 

1) kekerasan  verbal/fisik/psikologis  terhadap  peserta  Program  PRIMA 
Magang PTKI; 

2) pelanggaran ketenagakerjaan atau pelecehan seksual; dan 

3) tindakan penipuan atau pemalsuan data. 
 

Maka dapat dilaporkan ke pihak berwajib dan diproses sesuai hukum yang 
berlaku. 

 
4. Supervisor 

 
a. teguran resmi dari Direktorat Pendidikan Tinggi Islam Kementerian Agama; 

b. tidak dilibatkan dalam Program PRIMA Magang PTKI di tahun berikutnya; 

c. pencabutan penugasan sebagai supervisor; 

d. evaluasi kinerja secara internal di institusinya; 
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e. jika terbukti melakukan: 
 

1) kekerasan  verbal/fisik/psikologis  terhadap  peserta  Program  PRIMA 
Magang PTKI; 

2) pelanggaran ketenagakerjaan atau pelecehan seksual; dan 

3) tindakan penipuan atau pemalsuan data. 
 

Maka dapat dilaporkan ke pihak berwajib dan diproses sesuai hukum yang 
berlaku; dan 

 
f. tidak diikutsertakan dalam program sejenis yang dikelola Direktorat Pendidikan 

Tinggi Islam Kementerian Agama. 
 

5. DPL 
 

1. teguran resmi dari Direktorat Pendidikan Tinggi Islam Kementerian Agama; 

2. tidak dilibatkan dalam Program PRIMA Magang PTKI di tahun berikutnya; 

3. pencabutan penugasan sebagai DPL; 

4. evaluasi kinerja secara internal di institusinya.; 

5. jika terbukti melakukan: 
 

a. kekerasan  verbal/fisik/psikologis  terhadap  peserta  Program  PRIMA 
Magang PTKI; 

b. pelanggaran ketenagakerjaan atau pelecehan seksual; dan 

c. tindakan penipuan atau pemalsuan data. 
 

Maka dapat dilaporkan ke pihak berwajib dan diproses sesuai hukum yang 
berlaku; dan 

 
6. tidak diikutsertakan dalam program sejenis yang dikelola Direktorat Pendidikan 

Tinggi Islam Kementerian Agama. 
 

6. Mahasiswa 
 

a. teguran lisan atau tertulis dari supervisor, DPL, pusat karir, mitra, atau PTKI; 

b. dinyatakan tidak lulus dalam Program PRIMA Magang PTKI; 

c. pembatalan bantuan/insentif (jika ada) yang diterima selama Program PRIMA 
Magang PTKI; 

d. kewajiban mengulang program magang secara mandiri; 

e. penurunan nilai mata kuliah magang atau KKN; 
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f. penundaan kelulusan atau pengambilan skripsi jika magang merupakan 
prasyarat; 

g. tidak diberikan sertifikat atau pengakuan kredit SKS; dan 

h. dilaporkan ke pihak berwenang jika melanggar hukum (contoh: pelecehan 
seksual, penggelapan, dll). 
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BAB VII 

KEADAAN DARURAT 
 
 
 

 

 

Keadaan darurat merupakan kondisi yang dialami oleh mahasiswa, supervisor, dan pengelola 
pusat karir, meliputi: 

 
1. meninggal dunia; 

2. sakit yang dapat mengganggu pelaksanaan kegiatan yang disertai dengan surat keterangan 
dokter yang menyatakan bahwa yang bersangkutan tidak dapat melanjutkan program; dan 

3. bencana, baik bencana alam maupun sosial yang dinyatakan oleh pihak yang berwenang. 
 

Apabila terjadi keadaan darurat maka hak dan kewajiban mahasiswa, supervisor, dan pengelola 
pusat karir dalam Program PRIMA Magang PTKI dapat dihentikan. 
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A. Prosedur Pengaduan 

BAB VIII 

PROSEDUR PENGADUAN, 
PENGUNDURAN DIRI, DAN 
TERMINASI 

 
Dalam pelaksanaan program PRIMA Magang PTKI, seluruh pihak yang terlibat wajib menjaga 
lingkungan pembelajaran yang aman, inklusif, dan bebas dari segala bentuk kekerasan 
maupun diskriminasi. Apabila mahasiswa, pusat karir, Dosen Pendamping Lapangan (DPL), 
maupun supervisor mendapati adanya tindakan pelecehan, kekerasan seksual, perundungan 
(bullying), diskriminasi, penyalahgunaan wewenang, maupun perlakuan tidak layak lainnya, 
maka dapat menyampaikan pengaduan melalui prosedur berikut: 

 
1. Mahasiswa 

 
Mahasiswa dapat melaporkan melalui Supervisor/PIC Mitra atau Pusat Karir/Perwakilan 
PTKI atau Dosen Pendamping Lapangan (DPL) untuk dilaporkan ke Tim PRIMA Magang 
PTKI agar dapat ditindaklanjuti. 

 
2. Pusat Karir/Perwakilan PTKI 

 
Pusat Karir dapat menyampaikan laporan langsung kepada tim PRIMA Magang PTKI untuk 
dapat ditindaklanjuti bersama pihak terkait. 

 
3. DPL 

 
DPL dapat menyampaikan laporan melalui pusat karir/perwakilan PTKI untuk dilaporkan 
ke tim PRIMA Magang dan ditindaklanjuti bersama pihak terkait. 

 
4. Supervisor 

 
Supervisor dapat menyampaikan laporan melalui PIC mitra, yang selanjutnya akan 
diteruskan kepada tim PRIMA Magang PTKI untuk proses penanganan lebih lanjut. 
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Selain melalui jalur internal program, pengaduan juga dapat disampaikan melalui Pusat 
Bantuan yang tersedia pada laman PRIMA Magang PTKI. Seluruh laporan akan ditangani 
secara rahasia, cepat, dan profesional, dengan tetap menjunjung tinggi prinsip keadilan, 
perlindungan korban, serta kepastian tindak lanjut yang jelas. 

B. Proses Pengunduran Diri 
 

Pengunduran diri dalam Program PRIMA Magang PTKI dapat dilakukan oleh mahasiswa 
maupun pihak lain yang terlibat (mitra, supervisor, pusat karir, dan DPL). Proses ini diatur 
agar data dan pelaksanaan program tetap tertib serta menjamin keberlanjutan program. 

 
1. Mahasiswa 

 
Mahasiswa yang ingin mengundurkan diri dari program PRIMA Magang PTKI wajib 
menempuh prosedur berikut: 

a. mahasiswa menyampaikan alasan pengunduran diri kepada supervisor/pic mitra, 
DPL, dan pusat karir. 

b. mahasiswa mengajukan surat pengunduran diri bermeterai Rp10.000 sesuai 
format berikut https://ecc.co.id/SuratPengunduranDiriMahasiswaPRIMA ditujukan 
kepada tim PRIMA Magang PTKI, diketahui oleh mitra dan PTKI. 

c. mitra melaporkan pengunduran diri mahasiswa melalui fitur Pusat Bantuan di 
laman PRIMA Magang PTKI https://prima-ptki.kemenag.go.id/ untuk pemutakhiran 
data. 

d. mahasiswa yang mengundurkan diri tidak berhak memperoleh sertifikat 
keikutsertaan, pengakuan sks, dan benefit lainnya. 

e. mahasiswa yang dinyatakan terminasi karena pelanggaran/ketidakaktifan dianggap 
otomatis mengundurkan diri. 

 
2. Mitra 

 
a. Mitra mengirimkan surat pernyataan pengunduran diri yang ditandatangani diatas 

materai Rp10.000,00 (sepuluh ribu rupiah) kepada Program PRIMA Magang PTKI, 
dengan tembusan kepada Kementerian Agama; 

b. Program PRIMA Magang PTKI menyimpan arsip dan catatan pengunduran diri 
tersebut sebagai bahan pertimbangan dalam proses seleksi Mitra berikutnya; 

c. data Mahasiswa yang terdaftar pada program mitra akan dihapuskan dari akun 
mitra; dan 

d. Tim PRIMA Magang PTKI mengalihkan kegiatan mahasiswa kepada mitra lain 
dengan persetujuan mitra yang dituju, mahasiswa, dan PTKI. 
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3. Supervisor 
 

a. supervisor menyampaikan rencana pengunduran diri dari Program PRIMA Magang 
PTKI kepada Mitra; 

b. mitra menunjuk supervisor pengganti dengan kualifikasi dan kompetensi yang 
sama atau lebih baik dari supervisor sebelumnya; 

c. supervisor melakukan serah terima pendampingan, dan memperkenalkan 
supervisor pengganti kepada mahasiswa dan DPL; dan 

d. mitra melaporkan data pergantian supervisor kepada tim PRIMA Magang PTKI. 
 

4. Pusat Karir 
 

a. Pusat karir menyampaikan pengunduran diri kepada pimpinan PTKI; 
b. Pimpinan PTKI menunjuk pengganti dengan kualifikasi dan kompetensi yang sama 

atau lebih baik dari sebelumnya; 

c. Pusat karir melakukan serah terima tugas sebelum mengundurkan diri; dan 
d. Pusat karir memperkenalkan penggantinya pada Mahasiswa peserta PRIMA 

Magang PTKI dan tim PRIMA Magang PTKI serta pihak terkait. 
 

5. DPL 
 

a. DPL menyampaikan pengunduran diri kepada pimpinan PTKI; 
b. Pimpinan PTKI menunjuk pengganti dengan kualifikasi dan kompetensi yang sama 

atau lebih baik dari sebelumnya; 

c. DPL melakukan serah terima tugas sebelum mengundurkan diri; dan 
d. DPL memperkenalkan penggantinya pada Mahasiswa peserta PRIMA Magang PTKI, 

supervisor, dan tim PRIMA Magang PTKI serta pihak terkait. 
 
 

 
C. Terminasi Kepesertaan Dalam Program PRIMA Magang PTKI 

 
Terminasi kepesertaan adalah penghentian keikutsertaan pihak yang terlibat dalam program 
PRIMA Magang PTKI sebelum masa program berakhir. Keputusan terminasi dapat dilakukan 
oleh Kementerian Agama melalui Dirjen Pendis dan Tim Program PRIMA Magang PTKI, 
maupun mitra, apabila terdapat pelanggaran serius, seperti: 

 
1. Praktik korupsi, penipuan, suap, atau gratifikasi; 

2. Radikalisme, intoleransi, atau tindakan yang bertentangan dengan nilai kebangsaan; 

3. Pelecehan, tindakan asusila, kekerasan seksual, atau perundungan; 

4. Pelanggaran komitmen dan ketidakaktifan tanpa alasan yang jelas. 
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Pihak yang diterminasi akan kehilangan haknya dalam program, termasuk hak atas penilaian, 
sertifikat, maupun hak lainnya. 

 
Terminasi Mahasiswa oleh Mitra 

 
Mitra berhak menghentikan keikutsertaan mahasiswa apabila terbukti tidak disiplin, tidak 
aktif, atau melanggar komitmen program. Mekanisme terminasi dilakukan secara bertahap: 

 
1. Teguran awal jika mahasiswa tidak hadir lebih dari 3 (tiga) kali tanpa izin atau keterangan 

yang jelas; 

2. Pemanggilan konseling pertama bersama mahasiswa, supervisor, DPL, dan pusat karir 
jika tidak hadir lebih dari 5 (lima) kali tanpa izin atau keterangan yang jelas; 

3. Pemanggilan konseling kedua jika tidak ada perubahan perilaku; 

4. Mitra mengirimkan Surat Peringatan 1 kepada Mahasiswa, dengan tembusan kepada 
PTKI, DPL, dan Tim Program PRIMA Magang PTKI apabila tidak mengikuti kegiatan lebih 
dari 10 (sepuluh) kali tanpa izin atau alasan yang jelas; 

5. Mitra mengirimkan Surat Peringatan 2 kepada Mahasiswa, dengan tembusan kepada 
PTKI, DPL, dan Tim Program PRIMA Magang PTKI apabila tidak mengikuti kegiatan lebih 
dari 12 (dua belas) kali tanpa izin atau alasan yang jelas; dan 

6. Mitra mengirimkan Surat Peringatan 3 atau terminasi kepada Mahasiswa, dengan 
tembusan kepada PTKI, DPL, dan Tim Program PRIMA Magang PTKI, apabila tidak 
mengikuti kegiatan lebih dari 14 (empat belas) kali tanpa izin atau alasan yang jelas. 

 
Seluruh rekam jejak proses didokumentasikan dengan baik oleh Mitra sebagai bukti 
pertanggungjawaban. 

 
Mitra membuat Berita acara dan melaporkan terminasi Mahasiswa ini kepada Program 
PRIMA Magang PTKI untuk dilakukan pemutakhiran data di laman PRIMA Magang PTKI. 
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BAB IX 

SISTEM INFORMASI 

 

 

 

Laman PRIMA Magang PTKI merupakan sistem terpadu berbasis digital yang dikembangkan oleh 
DIRJEN Pendis untuk memfasilitasi seluruh proses penyelenggaraan Program PRIMA Magang 
PTKI. Sistem ini berfungsi sebagai pusat informasi, administrasi, komunikasi, serta monitoring 
dan evaluasi yang dapat diakses oleh para pihak terkait, yaitu mahasiswa, pusat karir PTKI, DPL, 
mitra, dan supervisor. 

 
Melalui sistem ini, setiap tahapan program mulai dari pendaftaran, seleksi, pelaksanaan, 
pembimbingan hingga evaluasi dapat dilakukan secara transparan, akuntabel, dan terdokumentasi 
dengan baik. Ringkasan fitur yang dapat diakses sesuai peran pihak terkait adalah sebagai berikut: 

 

Pihak Terkait Fitur yang Dapat Diakses 

 
 
 
 

Mahasiswa 

1. Registrasi akun dan melengkapi curriculum vitae (CV) 
2. Mengikuti talent assessment antara lain : tes gaya kepribadian, 

minat karir, pemetaan potensi, dan kesiapan karir 
3. Melihat dan melamar lowongan magang 
4. Memantau status seleksi hingga penetapan 
5. Mengisi laporan bulanan 
6. Mengakses pusat bantuan dan menyampaikan pengaduan 

 
 
 
 

Pusat karir/ 
perwakilan PTKI 

1. Registrasi institusi dan penunjukan administrator 
2. Mengakses data rekap pendaftar, progress status seleksi dan 

mahasiswa yang lolos seleksi 
3. Melakukan verifikasi dan memberikan rekomendasi kepada 

mahasiswa 
4. Menambahkan dan mengelola DPL 
5. Monitoring laporan bulanan mahasiswa 
6. Mengakses pusat bantuan dan menyampaikan pengaduan 
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Dosen Pendamping 

Lapangan (DPL) 

1. Monitoring dan memberikan validasi laporan bulanan mahasiswa 
2. Memberikan penilaian akhir kepada mahasiswa 
3. Mengakses pusat bantuan dan menyampaikan pengaduan 

 
 
 
 

 
Mitra 

1. Registrasi profil perusahaan/industri/instansi/asosiasi 
2. Mengajukan rancangan aktivitas program magang dan detail posisi 

lowongan yang dibuka 
3. Publikasi lowongan setelah diverifikasi 
4. Mengakses data rekap pelamar dan curriculum vitae (CV) pelamar 
5. Seleksi mahasiswa dan mengirimkan penawaran kepada 

mahasiswa yang lolos seleksi 
6. Menunjuk dan mengelola supervisor 
7. Monitoring laporan bulanan mahasiswa 
8. Mengakses pusat bantuan dan menyampaikan pengaduan 

 
 

Supervisor 
1. Monitoring dan memberikan validasi laporan bulanan mahasiswa 
2. Memberikan penilaian akhir kepada mahasiswa 
3. Mengakses pusat bantuan dan menyampaikan pengaduan 
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BAB X 

PENUTUP 

 

 

 

Program PRIMA Magang PTKI dirancang sebagai sarana strategis bagi mahasiswa PTKI untuk 
memperoleh pengalaman belajar di luar kampus, memperkuat keterampilan hardskill dan 
softskill, serta membangun karakter kepemimpinan dan profesionalisme. Program ini sekaligus 
menjadi jembatan antara dunia akademik dengan dunia industri, sehingga mampu memperkecil 
kesenjangan antara kompetensi lulusan dengan kebutuhan riil dunia usaha, dunia industri, 
maupun masyarakat. 

 
Dengan sistem yang terintegrasi secara digital, dukungan penuh Kementerian Agama melalui 
DIrjen Pendis, sinergi PTKI, serta kolaborasi bersama mitra industri dan pihak terkait, program 
PRIMA Magang PTKI diharapkan memberikan manfaat berkelanjutan: meningkatkan daya 
saing mahasiswa, memperkuat kapasitas PTKI dalam menyiapkan lulusan yang adaptif, serta 
menghadirkan kontribusi nyata bagi pembangunan masyarakat dan bangsa. 

 
Demikian panduan ini disusun agar pelaksanaan Program PRIMA Magang PTKI dapat berjalan 
dengan lancar dan mencapai hasil yang optimal serta memberikan manfaat bagi seluruh pihak 
yang terlibat. 
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